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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
di setiap (memasuki) masjid, Makan dan minumiah,
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
(QS. Al-A’raf [7]: 56)
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ABSTRAK

Aktifitas konsumsi manusia memiliki dampak terhadap yang lainnya,
termasuk dampak terhadap lingkungan. Penggunaan plastik sekali
pakai, menumpuknya sampah sisa makanan, sampai mengonsumsi
hewan eksotis (hewan langka), dapat menyebabkan terjadinya
kerusakan lingkungan dan timbulnya wabah penyakit. Perilaku
konsumsi seperti itu dipengaruhi oleh gaya hidup konsumerisme, yaitu
gaya hidup yang menganggap barang-barang (mewah) sebagai ukuran
kebahagiaan, kesenangan, dan sebagainya atau gaya hidup yang tidak
hemat. Konsumerisme terjadi karena pergeseran orientasi konsumsi,
yang semula untuk memenuhi kebutuhan dan bertahan hidup, menjadi
untuk memuaskan hasrat dan gaya hidup. Karena pergeseran orientasi
tersebut, masyarakat konsumer menjadikan konsumsi sebagai tujuan
hidup atau pemenuhan eksistensi. Islam melarang umatnya menjadikan
konsumerisme sebagai gaya hidup. Hal ini tersurat di dalam beberapa
ayat Al-Qur’an yang melarang umat islam untuk bertindak boros,
berlebih-lebihan, melewati batas, menumpuk harta, dan bermewah-
mewahan di dalam konsumsi. Oleh karena itu mengkaji konsumerisme
dan dampaknya terhadap lingkungan menurut Al-Qur’an menjadi
penting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam wawasan
Al-Quran tentang konsumerisme dan dampaknya terhadap lingkungan
menurut Al-Qur’an. Penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan,
dengan sumber primer Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir, baik tafsir
klasik maupun tafsir kontemporer. Sedangkan sumber sekundernya
adalah buku-buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan obyek
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode tematik (maudu’i),
dengan pendekatan tafsir ekologis. Pendekatan ini digunakan karena
ingin mengetahui lebih dalam dampak konsumerisme terhadap
lingkungan menurut Al-Qur’an.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsumerisme menurut Al-
Qur'an adalah sikap boros, berlebihan, melampaui batas dan bermewah-
mewahan di dalam konsumsi, baik berupa makanan, minuman, pakaian,
harta dan lainnya. Hal ini berdasarkan kajian terhadap term-term yang
berkaitan dengan konsumerisme yaitu: ifraf (sombong/bermewah-
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mewahan), israf (berlebih-lebihan), fabzir (boros), i’tida' (melampaui
batas, melebihi), bagyan (kedzaliman, melampaui batas), fugyan
(melampaui batas, berbuat durhaka), kw/u (makanlah), isyrabu
(minumlah), dan zayyinu (berhiaslah).

Konsumerisme memiliki dampak tidak langsung terhadap kerusakan
lingkungan. Konsumerisme menyebabkan terjadinya peningkatan
konsumsi, sehingga mendorong peningkatan pada sektor produksi.
Kemudahan mengelola alam karena dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi mendorong manusia melakukan eksploitasi yang berlebihan
terhadap alam, sehingga mengancam kelestarian alam. Gambaran ini
memperjelas bahwa kerukasan bumi disebabkan oleh tangan-tangan
rakus manusia, seperti yang telah tersurat di dalam QS. Ar-Rum [30]:
41.

Kata kunci: Konsumerisme, Lingkungan, Al-Qur’an.
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ABSTRACT

Human consumption activities have an impact on others, including the
environment. The use of single-use plastic, the accumulation of food
waste, and the consumption of exotic materials (rare animals) can lead
to ecological damage and disease outbreaks. Such consumption
behavior is influenced by the consumerism lifestyle that considers
luxury goods as a measure and source of pleasure, as well as a
hedonistic lifestyle. Consumerism occurs due to the distortion of
consumption, which initially meets needs and survives, to satisfy
desires and lifestyles Thus, consumer society makes consumption a life
goal or fulfillment of existence. Islam forbids its followers to make
consumerism a way of life. This is stated in several verses of the Qur'an
which prohibit Muslims from acting extravagantly, excessively,
crossing the line, accumulating wealth, and being hedonistic in
consumption. Therefore, studying consumerism and its impact on the
environment according to the perspective of Qur'an is important.

This research aims to know in depth about consumerism and its
ecological impact from a Quranic perspective. This is library research
that takes Al-Qur'an and commentary books -both classical and
contemporary commentaries- as the main sources, and uses books,
journals, and articles related to the object of research as secondary
sources. This study uses the thematic method (maudhu'), with an
ecological interpretation approach. This approach is used to know in-
depth about the impact of consumerism on the environment according
to the Qur'an.

This research shows that consumerism according to the Qur'an is an
attitude of extravagance, excess, and crossing the line in the
consumption of food, beverages, clothing, property, and others. This is
based on a study of terms related to consumerism, namely: itraf
(arrogant/excessive), israf (excessive), tabzir (wasteful), 7'tida’ (goes
beyond limit, exceed), bagyan (tyranny, exceed the limit), fugyan
(transgress, commit disobedience), kulu (eat), isyrabu (drink), and
zayyinu (decorate).

Consumerism has an indirect impact on ecological damage.
Consumerism causes an increase in consumption, thereby encouraging
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an increase in the production sector. The ease of managing nature due
to the support of science and technology encourages humans to over-
exploit nature, thus threatening the preservation of nature. This
description explained that the earth's damage is caused by greedy
human hands, as stated in QS. Ar-Rum [30]: 41.

Keywords: Consumerism, Ecology, Al-Qur’an.

XViii



Rk

oSl sz Y16 g cls 3 koY Lo Sl gl DNl daad
SUlsdly agall sl Dlgmaly plabll ol ( STy Gamly 30 pdszey
SV Bolodi Ws Sy 2LV oy e Ll ) g 0F (SE 3oU
L e Sz cimzed) fiasy Lol LS o g U A Sz B Loy
CERWING QN AR U PE RYPS - ST S PN ORI i P
o OB (JWby GLA LUl ole )l slay Gl b e ey bl
Joom r 4ol D1 2 L3gmgl) Bdd of Sl B SMeza! fag Sz
L) o Orekedd 02 LT3 AT Bhe 3 S by Gl shal 25Nz
eSS WA PO UR VIR PESAN P R V1| PR3- IR LS P X R PP S LN

R CUPRCIIO ) -1 NS PRROS UL IR P PR PR3 (AN

s o 2l Ll ASYel Yl Aol e Gem Gl ] ol s Cug
Cordl = el Sy OTA e deh I LG 2 el e e 3T
ailacl) YUy My (oSl pisig s ) 3LallST — 50lally S ST
) g sl A lall dnhall ede pasans BPU jalaeS El paos

OTAN Gy genze [ ) e IVl 51 2 ak gl s oty . 20
Sy Sl oo s o OTA et BVl Of o) s gl
B> ] M iy Ly lSally Sy Ol plalall S3ena) (3 jlnlly
Spmm) shdzsl ¢ pdd (DBl (b1 my ¢ AN sl diladl lllaiald

S5 ol dolS Olab (Al ol ¢ slaaly Olay ((Ad

XiX



DU AV a5 . ) ol e sl e B U asSieny)
) e s Badall 5] Agger O] LY plad B3l momts QU (SDgsY)
Aaghll e LU sug L dagll JManal 3 BLEY) o ol aomss Lo oSl
39 S gl SV el o b 2 Gl U1 el O Caogll Vs el

Vil e 3 S ST 3

L cagdl S Ngzn Y desdl rdemledod! el

XX



Terjemahan bahasa Arab yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini
didasarkan kepada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987

PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Lihat tabel di bawah ini untuk daftar karakter Arab dan transliterasinya

ke dalam karakter Latin.

No. | Arab Latin
1 | tidak
dilambangkan
2 < B
3 < T
4 o 5
5 dl J
6 d h
7 'd Kh
8 > D
9 3 z
10 ) R
11 J zZ
12 o S

No. | Arab Latin
16 b t
17 b z
18 ¢ ‘
19 | ¢ G
20 | & F
21 t) Q
21 £ K
22 J L
23 ¢ M
24 8 N
25 9 w
26 » H




13 > Sy 27 s ’
14 | s 28 ¢ Y
15 1 2 d
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang
.=a ¥ kataba .o=a>  JG qgala
L= el su’ila G- 3 qgila
Lomu SAE yasaby §-w> Bk yagalu
5. Konsonan rangkap
4. Vokal Rangkap karena ditulis rangkap
ol = ar> oy Kaifa &y L © sunnatullah
§=au> g haula S5l L tasawwur
S as © yaumuddin

6. Kata sandang alif-lam
Jika diikuti dengan huruf qamariyyah, maka ditulis dengan huruf
“1” (d\)

12 alfatihah
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Jika diikuti dengan huruf syamsiyyah, maka ditulis dengan
menghilangkan huruf “1” (J)) nya

o~ arrahman

7. Ta’ marbuthah ai akhir kata
a. Jika dimatikan ditulis ‘h’

R . Hikmah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: zakat, salat, dan
sebagainya, kecuali dikehendai lafal aslinya)

b. Bilata’ marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

2

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h
U fy\ aal S : karamah al-auliya

c. Jikata’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan
dhammah ditulis “t”

ad) 3l . zakat al-fitr
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsumsi bukanlah sebatas makan dan minum, tetapi mencakup
segala aktifitas yang bertujuan untuk menerima manfaat dari
pemakaian barang hasil produksi,' seperti pakaian, alat transportasi,
barang-barang elektronik, masker, air, dan lainnya.

Menurut teori ekonomi konvensional, sebagai homo economicus
atau rational economic-man, manusia berusaha mencari dan menerima
kesejahteraan (well-being) sebanyak mungkin untuk dirinya sendiri.
Usaha memperoleh kesejahteraan itu kemudian menjadi dasar dari
teori konsumsi. Sumber perilaku konsumsi manusia adalah dualitas;
economic rationalism dan utilitarianism. Kedua hal itu lebih fokus
pada kepentingan pribadi, dan mengesampingkan kepentingan orang
lain.?

Sebagai makhluk yang didorong untuk selalu memenuhi

kebutuhan hidupnya, manusia adalah konsumen terbesar di bumi ini.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, Edisi Keempat, Cetakan ketujuh Edisi IV, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2013), 728.

? Secara naluriah, manusia bertahan hidup dengan mengonsumsi sesuatu.
Manusia juga mewujudkan eksistensi dirinya dengan konsumsi. Perilaku
konsumsi manusia berdasarkan pemikiran rasional dan dorongan terpenuhinya
kesejahteraan hidup. Di sisi yang lain, usaha pemenuhan ekonomi manusia
bergantung kepada modal (uvang) yang dimilikinya. Semakin banyak modal
yang dimiliki, maka konsumsi manusia akan semakin tinggi, bahkan bisa jadi
sampai melewati batas demi untuk memenuhi hasrat keinginannya. Lihat: Eka
Sakti Habibullah, ‘Etika Konsumsi Dalam Islam’, Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi
Dan Bisnis Islam, 1 (2018), 90—102. Editor in Chief: Sujian Suretno.
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Setiap hari kita semua mengkonsumsi segala hal yang ada di bumi
dalam berbagai bentuk. Makanan yang kita konsumsi sehari-hari
berasal dari minyak sawit dan turunannya, kertas terbuat dari kayu dan
alat transportasi kita masih banyak menggunakan bahan bakar
minyak.’

Perilaku konsumsi kita seringkali mengabaikan kelestarian
sumber daya alam dan lingkungan, seperti penggunaan wadah plastik
sekali pakai' dan menumpuknya sampah sisa makanan.’ Aktifitas

konsumsi manusia yang berlebihan dan tidak taat dengan batasan-

? Julie Erikania, Konsumsi Bijak untuk Lingkungan Lestari, dalam
www.nationalgeographic.id, diakses: 9/14/2021 Pkl. 19.00 WIB.

* Pemakaian plastik secara berlebihan bisa memberikan dampak negatif
untuk kesehatan dan lingkungan. Bagi kesehatan, pemakaian berbagai macam
produk plastik bisa menjadi penyebab penyakit berbahaya seperti gangguan
kehamilan, kanker, dan kerusakan jaringan tubuh lainnya. Sedangkan dampak
terhadap lingkungan, sampah plastik tidak mudah diolah dan sulit diurai oleh
tanah. Hal itu menyebabkan kerusakan pada tanah, pencemaran terhadap tanah
dan sumber air tanah. Lihat R. Andi Ahmad Gunadi, dkk, Bahaya Plastik bagi
Kesehatan dan Lingkungan, Prosiding Seminar Nasional Pengabdian
Masyarakat LPPM UMJ, 7 Oktober 2020.

> Sampah makanan (food waste) adalah makanan layak konsumsi
manusia tetapi dibuang dengan alasan-alasan tertentu. Sampah sisa makanan
yang terbuang di tempat pembuangan sampah (TPA), jika tidak diperlakuan
dengan tepat bisa menjadi sumber metana dan memicu pemanasan global.
Dengan membuang sampah makanan, berarti kita juga membuang sumberdaya.
Dampaknya bisa menimbulkan kerugian ekonomi yang seharusnya bisa
digunakan untuk pengadaan bahan baku makanan, energi, air, dan sebagainya.
Lihat Desi Wulansari, Meti Ekayani, and Lina Karlinasari, ‘Kajian Timbulan
Sampah Makanan Warung Makan’, 13.Vol 13 No 2 (2019) (2019), 125-34
https://doi.org/https://doi.org/10.24843/EJES.2019.v13.i02.p0T.


http://www.nationalgeographic.id/

batasan, seperti gaya hidup konsumerisme® sangat beresiko menjadi
penyebab terjadinya wabah penyakit.

Seperti wabah Black Death, Flu Spanyol, SARS dan yang terbaru
adalah COVID-19.” Tiga wabah pertama, penyebarannya difasilitasi
oleh aktifitas ekonomi khususnya konsumsi dan politik. Wabah
Kematian Hitam, berkaitan dengan aktifitas perdagangan antar-
negara, Flu Spanyol dipengaruhi oleh perang dan SARS menyebar
karena pariwisata dan bisnis antar-negara.

Aktifitas ekonomi juga menjadi perantara bagi patogen penyebab
wabah, melompat dari hewan ke manusia. Bakteri Yersinia pestis yang
menjadi penyebab Wabah Kematian Hitam, melompat dari marmut ke
manusia dalam aktifitas bisnis kulit marmut. Sedangkan lompatan
virus corona dari hewan ke manusia, dalam kasus SARS, terjadi karena
adanya bisnis makanan dari hewan eksotis (langka).

Sedangkan virus SARS-COV-2 yang menyebabkan wabah
COVID-19 (Corona Virus Disease 19), menurut beberapa penelitian
juga berasal dari hewan. Virus ini diduga berasal dari pasar hewan
langka yang ada di Wuhan, China. Atau berasal dari aktifitas lain yang

masih berkaitan dengan perdagangan hewan langka.®

6 Paham atau gaya hidup yang menganggap barang-barang (mewah)
sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan, dan sebagainya; gaya hidup yang
tidak hemat. Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat, Cetakan ketujuh Edisi IV, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 728.

7 Mohamad Zaki Hussein, ‘Wabah Covid-19, Ekonomi Makanan Hewan
Eksotis  dan  Kapitalisme’, dalam  Jurnal  Tanah  Air, 2021,

~ https://www.walhi.or.id/jurnal-tanah-air-2021.

8 Mohamad Zaki Hussein, Wabah Covid-19, ... 8



Melihat fenomena di atas, diperlukan kajian ulang tentang
aktifitas dan perilaku konsumsi kita. Merubah perikalu konsumsi kita,
dari sekadar memenuhi kebutuhan, keinginan dan kepuasan, menjadi
aktifitas konsumsi yang memiliki perhatian bagi terjaganya sumber
daya alam dan lingkungan. Prinsip konsumsi dalam sistem ekonomi
Islam memberikan kontrol atas aktifitas ekonomi manusia. Dalam
memanfaatkan sumber daya alam dan mengkonsumsi apa pun, manusia
diingatkan agar selalu memperhatikan dampaknya.

Orientasi konsumsi manusia dalam Islam tidak hanya berkaitan
dengan hal duniawi saja. Akan tetapi juga untuk tujuan wkhrawi,
dengan jalan beribadah dan menguatkan iman kepada Allah SWT.
Harta yang dimiliki, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari saja, tetapi juga untuk berbagi dengan sesama. Berbeda
dengan pemahaman konsumsi konvensional, yang tidak terlepas dari
pemenuhan kepuasan diri yang tidak terbatas.

Sebagai umat Islam, kita perlu melihat dan mengkaji ayat-ayat
Al-Qur’an untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Firman
Allah yang tertulis di dalam Al-Qur’an banyak mengatur segala
ketentuan perilaku dan sikap keseharian manusia-seperti ibadah, dan
juga memiliki komitmen mewujudkan kesejahteraan penduduk bumi.

Maka dari itu, untuk memahami Al-Qur’an (dan juga Hadis)
tidak hanya dilakukan dengan menggunakan pendekatan linguistik dan

semiotika saja, tetapi juga pendekatan-pendekatan keilmuan lain



seperti sosiologi, antropologi, psikologi, geografi, sains, teknologi,
biologi’ dan ekologi.

Ada banyak ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kehidupan
manusia, seperti petunjuk mencari rizki halal, anjuran belajar dan
mengajar, sampai tentang politik.'” Selain itu, juga terdapat ajaran
yang berkaitan dengan tata aturan dalam konsumsi. Ada beberapa term
yang berkaitan dengan konsumsi, di antaranya adalah term ku/u dan
isyrabu. Term kulu, merupakan derivatif dari kata akala-ya’kulu
(makan)."" Term akala dengan bentuk turunannya diulang sebanyak
109 kali."”” Dan term isyrabu, turunan dari syariba-yasyrabu, memiliki
arti “minum”."” Term syariba dengan beragam bentuk disebutkan
sebanyak 39 kali.'* Selain itu, ada beberapa term yang menyimpan
makna konsumerisme, seperti: itraf, israf, tabzir, i’tida, bagyan,
tugyan, al-takasur, dan zayyinu.

Beberapa penelitian tentang term dan ayat-ayat konsumsi
tersebut, banyak yang dikaitkan dengan ilmu ekonomi atau prinsip
ekonomi saja. Tidak ada yang mengaitkannya dengan dampaknya

terhadap lingkungan. Jika diteliti, beberapa ayat tentang konsumsi

° Suparman Syukur, Studi Islam Transformatif: Pendekatan Di Fra
Kelahiran, Perkembangan Dan Pemahaman Kontekstual, Cet. 1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015). 54

' Munawir Kholil, A/ Qur’an Dari Masa Ke Masa (Semarang: CV.
Ramdhani). 75

" Luis Ma“laf, A/-Munjid Fi Lughah Wa Al-‘Alim (Bayrit, Lubanan:
Dar al-Masyriq, 2002). 15

"2 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu‘Jam Al-Mufahrasy Li Alfizhi Al-
Qur’An Al-Karim (Bayrat, Lubanan: Dar al-fikr, 1981), JILID 7. Hlm. 356

" Luis Ma"laf. 380

'Y Muhammad Fu’ad Abd al-Bagqj, JILID 7. 377



yang diambil dari beberapa term ku/u dan isyrabu. (perintah untuk
makan dan minum) selalu diiringi dengan pesan dari Allah SWT,
seperti: tidak boleh berlebihan (QS. Al A’raf [7]: 31), larangan
melampaui batas (QS. Thaha [20]: 81), pantangan mengikuti jejak
syaitan (QS. Al An’am [6]: 141-142), perintah bersyukur (Al Bagarah
[2]: 172), perintah melakukan amal saleh (QS. Al Mu’minun [23]: 51)
dan larangan berbuat kerusakan di bumi (QS. Al Baqgarah [2]: 60).
Berbeda dengan teori konsumsi konvensional, yaitu pemenuhan
hasrat keinginan dan kebutuhan hidup, konsep konsumsi di dalam
Islam justru untuk kepentingan beribadah kepada Allah dan tidak
boleh berlebihan dalam konsumsi. Seperti yang dijelaskan dalam QS.
Al- A’raf [7]: 31. Ayat tersebut berisi tentang anjuran menggunakan
busana yang bagus dan indah, serta tidak berlebihan dalam

mengkonsumsi makanan dan minuman.
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

Menurut berbagai riwayat, QS. Al- A’raf [7]: 31 di atas,
diturunkan berkaitan dengan adanya sahabat Nabi Muhammad SAW
yang memiliki keinginan meniru kaum al-Humnas (kelompok dalam
suku Quraisy). Dalam beribadah tawaf, kaum al-Humnas mewajibkan

memakai baju yang baru dan bagus. Jika akan tawaf tidak memiliki



pakaian yang sesuai kriteria tersebut, mereka justru memilih tawaf
dengan tidak memakai pakaian sama sekali (telanjang) atau malah

tidak melakukan tawaf."

Secara tersurat, QS. Al-A’raf [7]: 31 mengajarkan kita untuk
mengonsumsi makanan yang enak, bermanfaat dan bergizi. Selain itu,
ayat ini juga memberi pemahaman bahwa, boleh memakan dan minum
apapun selama tidak memberi efek negatif terhadap badan dan jiwa.
Dan tidak boleh bersikap berlebihan (/2 tusrifi) dan boros.'®

QS. Al-A’raf [7]: 31 mempunyai munasabah (keterkaitan) dengan
ayat sebelumnya dan sesudahnya. Dalam ayat sebelumnya manusia
diperintah Allah untuk berlaku a/-gist (adil) dan menghadapkan wajah
di setiap masjid (QS. Al-A’raf [7]: 30), sedangkan QS. Al-A’raf [7]: 31
memerintahkan manusia agar memakai "pakaian yang indah setiap
memasuki dan berada di masjid, minimal pakaian yang dapat menutup
aurat. Masjid dengan makna bangunan khusus, ataupun bermakna
seluruh muka bumi Allah ini.

Selanjutnya, QS. Al-A’raf [7]: 33 memberikan pelajaran bahwa
kita dilarang menghukumi haram sesuatu yang telah dihukumi halal
oleh Allah, tidak boleh melarang terkait pakaian, minumat atau
pakaian. Selain itu, kita juga diperintah Allah SWT agar

memanfaatkan rezeki untuk kebaikan sesuai kadarnya.'”

'S M. Quraish Shihab, TafSir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian
Al-Qur’an, Jilid 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2004). 75

' Shihab. 76

"7 Shihab. 77



Atau dalam QS. Al-Baqarah [2]: 60, perintah untuk makan diikuti
dengan pesan jangan melakukan kerusakan di atas bumi.
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu
Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu memancarlah
daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui
tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezki (yang
diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan
berbuat kerusakan.

Pengungkapan ayat ku/u dan isyrabu menggunakan bentuk
perintah (amar) sedangkan keadaannya sudah lewat (madi), bertujuan
agar memberikan gambaran kepada para pendengar secara tegas. Jadi
seolah-olah mereka yang diceritakan oleh ayat, hadir dan sedang
menerima k#hitab dari Allah."

QS. Al-Baqarah [2]: 60 bercerita tentang Nabi Musa dan
kaumnya yang mendapatkan nikmat berupa kota yang subur dan kaya
aneka hasil bumi. Selain itu, mereka juga mendapatkan nikmat berupa
air untuk setiap kelompok. Air tersebut berbeda dengan air yang
sebelumnya, yaitu bersifat umum dan bisa terjadi di belahan bumi
mana pun dan kapan pun. Nikmat air tersebut diperoleh dari mukjizat

tongkat Nabi Musa as. Mata air yang diberikan kepada setiap suku

'8 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Beirut: Dar al-Fikr,
1973). 226



umat Nabi Musa adalah nikmat yang agung. Karena dengan nikmat
tersebut tidak akan ada lagi pertengkaran di antara suku satu dengan
lainnya, tetapi sebaliknya, tercipta persatuan dan kesatuan.'’

Pada akhir ayat, Allah memperingatkan mereka untuk menjaga
alam tetap lestari, menjaga kebersihan lingkungan, dan tidak
berlebihan dalam menggunakan air. Peringatan ini disampaikan
sebagai alarm bahwa dengan nikmat yang didapatkan, jangan sampai
membuat mereka lupa diri dan lupa kepada yang memberikan nikmat
tersebut.”

Musthafa Al Maraghi menjelaskan bahwa adanya larangan
menyebarluaskan kerusakan di bumi bertujuan mengingatkan kaum
Yahudi agar tidak menjadi contoh jelek bagi yang lain. Larangan ini
disebutkan setelah Allah menuturkan nikmat-nikmat-Nya kepada
mereka berupa makanan dan minuman yang baik, sebab dikhawatirkan
mereka bertambah lancing dalam membuat dan menimbulkan
kerusakan apabila terus dimanjakan dengan pemberian, sekaligus
merupakan peringatan agar jangan membalas kenikmatan dengan
kekufuran.”'

Selain itu juga ada QS. Al-An’am [6]: 44 yang menjelaskan
tentang sikap, kebiasaan dan perilaku konsumerisme. Ayat tersebut
memberikan peringatan kepada kita, bahwa manusia yang telah

diberikan nikmat yang berlimpah, seringkali lupa untuk bersyukur. Hal

19 Shihab. 249
20 Shihab. 249
2! Al-Maraghi. 226



tersebut merupakan istidraf”® dari Allah SWT (QS. Al-A’raf [7]: 192-
183).

Beberapa penjelasan tersebut masih memerlukan penelitian lebih
lanjut tentang term-term dalam Al-Qur’an yang membahas tema
konsumerisme, sehingga bisa diketahui konsumerisme dan dampaknya
terhadap lingkungan menurut Al-Qur’an. Kajian dengan tema ini
sesuai dengan kondisi zaman modern sekarang, di mana manusia
digerakkan untuk selalu memenuhi keinginan mereka, bukan
kebutuhan, dan banyak yang terjerumus dalam gaya hidup
konsumerisme bahkan hedonisme. Selain itu juga terdapat banyak
dampak kerusakan lingkungan dari aktifitas konsumsi tersebut.
Dengan kajian ini, peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana

pandangan dan jawaban Al-Qur’an terkait isu di atas.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditetapkan dua masalah
penelitian di bawah ini:
1. Bagaimana wawasan Al-Qur’an tentang konsumerisme?
2. Bagaimana konsumerisme dan dampaknya terhadap lingkungan

menurut Al-Qur’an?

** [stidraj berasal dari istadraja-yastadriju-istidraajan yang memiliki akar
kata da-ra-ja, berarti tangga, meningkat, sedikit demi sedikit, tahap demi tahap
ataupun perlahan-lahan. Secara istilah istidraj berarti kenikmatan materi yang
diberikan kepada seseorang secaralahir semakin bertambah, tetapi kenikmatan
yang bersifat immaterial semakin dikurangi atau dicabut, sementara ia tidak
menyadarinya. Atau dalam bahasa lain, diberikan kemewahan duniawi oleh
Allah SWT, tetapi secara batiniah (perintah ketakwaan) ia abaikan.
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berpijak kepada uraian masalah tersebut, penelitian ini berjutuan
untuk:
a. Menganalisa tentang konsumerisme menurut Al-Qur’an .
b. Mengembangkan wacana konsumerisme dan dampaknya
terhadap lingkungan menurut Al-Qur’an .
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini memberikan wacana dan
pemahaman baru tentang konsumerisme dan dampaknya
terhadap lingkungan menurut Al-Qur’an .
b. Secara praktis, diharapkan bisa menjadi salah satu
pembanding untuk penelitian lainnya tentang kajian

konsumerisme perspektif Al-Qur’an .

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan terkait konsumsi dalam kajian Al-Qur’an
sebenarnya bukanlah hal baru, sudah ada beberapa penelitian tentang
itu sebelumnya. Akan tetapi sepanjang telaah penulis, belum ada
penelitian tentang konsumsi atau konsumerisme menurut Al-Qur’an
yang fokus kajiannya dikaitkan dengan dampaknya terhadap
lingkungan. Di antara kajian yang sesuai dengan tema penelitian ini
adalah:

Artikel Syaparuddin tentang Prinsip-prinsip Dasar Al-Qur’an
tentang Perilaku Konsumsi yang dimuat dalam Jurnal Ulumuna: Jurnal

Studi Keislaman (2011). Penelitian ini menjelaskankan beberapa

11



prinsip yang menjadi landasan dari perilaku konsumsi masyarakat
muslim ketika memanfaatkan nikmat dari Allah SWT sesuai Al-
Qur’an , yaitu: proporsional, mengkonsumsi yang halal dan baik,
memperhatikan kebutuhan orang lain, dan melakukan pola hidup yang
sederhana. Akan tetapi dalam praktiknya, hanya mengambil dua surat
di dalam Al-Qur’an sebagai bahan kajian, yaitu QS. Al A’raf (7): 31
dan Al Bagarah (2): 168.” Penelitian ini belum termasuk kajian
tematik dan belum komprehensif. Selain itu juga tidak ada fokus
kajian dalam penelitian ini yang mengaitkan antara konsumsi dan
dampaknya terhadap lingkungan. Penelitian Syaparudin ini tidak sama
dengan kajian yang akan peneliti lakukan, yaitu tafsir tematik. Peneliti
akan mengkaji term-term yang berkaitan dengan makna konsumsi,
dengan pendekatan tafsir ekologis Al-Qur’an .**

Lukman Fauroni menulis artikel “Tafsir Ayat-ayat tentang
Konsumsi (Aplikasi Tafsir Ekonomi Al-Qur’an )”. Dengan pendekatan
tafsir ekonomi Al-Qur’an , Lukman melakukan kajian terhadap ayat-
ayat konsumsi. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam
membentuk komunitas masyarakat dengan tradisi konsumsi yang

Qur’ani, dilakukan secara runtut, bertahap dan sistematis. Dimulai

» Syaparuddin, ‘Prinsip-Prinsip Dasar Al Qur’an Tentang Perilaku

Konsumsi’, Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, XV (2011).

* Tafsir lingkungan atau ekologi adalah sebuah kajian tafsir yang
berpihak kepada problem ekologis, serta ingin mencari solusi atas problem
ekologi yang ada. Tafsir bercorak ekologi menjadi suatu kerangka berfikir di
dalam menafsirkan ayat-ayat ekologis di dalam Al Qur’an. Lihat Ahmad
Saddad, ‘Paradigma Tafsir Ekologi’, Kontemplasi: Jurnal Imu-Ilmu
Ushuluddin, 5.1 (2017) https://doi.org/10.21274/kontem.2017.5.1.49-78.
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pada periode Makkiyah dan dilanjutkan pada periode Madinah.”
Dalam penelitian ini, Lukman menggunakan pendekatan Tafsir
Ekonomi, berbeda dengan kajian peneliti, yaitu dengan pendekatan
tafsir ekologis Al-Qur’an .

Penelitian Abdurrahman Kasdi tentang Tafsir Ayat-ayat
Konsumsi dan Implikasinya terhadap Pengembangan Ekonomi Islam.*
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa, manusia di dunia memiliki dua
fungsi, menjadi hamba sekaligus khalifah. Sebagai hamba, manusia
memiliki kewajiban beribadah kepada Allah SWT, dan sebagai
khalifah manusia harus mampu menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan penduduk bumi dan menjaga kelestarian alam.

Oleh karena itu, untuk mendukung fungsi manusia sebagai
khalifah perlu dilakukan penafsiran ayat-ayat konsumsi di dalam Al-
Qur’an . Setelah dilakukan penelitian, dihasilkan kesimpulan bahwa
dalam konsep ekonomi Islam, perilaku ekonomi manusia tidak
didibentuk oleh nilai alamiah saja, akan tetapi juga ada faktor di luar
diri mereka. Faktor tersebut adalah ajaran-ajaran Islam yang tertanam
dalam diri umat islam, yang menuntun mereka dalam melakukan
aktifitas sehari-hari, termasuk perilaku ekonomi. Dalam penelitian ini,
juga digunakan pendekatan Tafsir Ekonomi, berbeda dengan kajian

peneliti, menggunakan pendekatan tafsir ekologis Al-Qur’an .

» Lukman Fauroni, ‘Tafsir Ayat-Ayat Tentang Konsumsi (Aplikasi
_ Tafsir Ekonomi Al-Qur’an)’, Millah, 8.1 (2008), 12244
https://doi.org/10.20885/millah.vol8.iss1.art8.
% Abdurrohman Kasdi, ‘Tafsir Ayat-Ayat Konsumsi Dan Implikasinya
Terhadap Pengembangan Ekonomi Islam’, Equilibrium, 1.Ayat Konsumsi
(2013), 18-32.
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Eka Sakti Habibullah, menulis tentang Etika Konsumsi dalam
Islam dalam Jurnal Ad Deenar, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam.”’
Penelitian ini membahas tentang: 1) Batasan dalam konsumsi menurut
Islam, 2) Prinsip konsumsi dalam Islam, 3) Kebutuhan dan Keinginan,
4) Aplikasi teori konsumsi Islami. Kesimpulan penelitian ini adalah:
Pertama, Ekonomi konvensional menganggap sama antara keinginan
dan kebutuhan. Jika salah satu dari keinginan dan kebutuhan tidak
terpenuhi, akan berdampak negatif terhadap perilaku konsumsi
manusia. Sedangkan dalam ekonomi islam, ada pembedaan antara
keinginan atau raghbah dan kebutuhan atau Aajah. Keinginan memiliki
batas tertentu, sesuai dengan prioritas, kemaslahatan dan nilai
manfaatnya. Sedangakan pemenuhan kebutuhan bertujuan memenuhi
kebutuhan primer hidup sehari-hari, yaitu kebutuhan akan makanan,
pakaian dan tempat tinggal.

Kedua, komsumsi Islami mengajarkan hidup sederhana. Ada
prioritas yang harus dipenuhi, yaitu kebutuhan yang dalam
pemenuhannya lebih utama dari pada keinginan. Selain itu, Islam juga
mengajarkan hanya mengkomsumsi makanan dan minuman yang halal
dan baik. Halal secara zatnya, cara mendapatkannya dan proses
pembuatannya. Juga baik untuk kebutuhan tubuhnya. Penelitian ini
juga membaca konsumsi dari sisi ekonomisnya, berbeda dengan kajian
yang akan peneliti lakukan, yaitu melihat dampak konsumsi dari sisi

ekologis.

" Eka Sakti Habibullah.
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Dengan adanya pemaparan kajian-kajian terdahulu tersebut,
mendorong peneliti untuk melakukan kajian terkait term-term
konsumsi dalam Al-Qur’an . Ada beberapa persamaan dan juga
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu
tersebut, ataupun penelitian-penelitian lainnya. Persamaannya terletak
pada jenis penelitian, yaitu kualitatif dan kajian tematik (maudhu’l).
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan pendeketan

penelitian.

E. Metode Penelitian

Diperlukan langkah-langkah yang sistematis dan terorganisasi
agar diperoleh hasil penelitian yang diinginkan. Langkang-langkah
tersebut berkaitan dengan sumber data, penggalian data dan analisis

data.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai kajian tafsir, dan termasuk jenis
penelitian kepustakaan (/ibrary research). Sumber penelitiannya adalah
berbagai macam teks tertulis, seperti Al-Qur’an , Hadis dan kitab-
kitab tafsir. Sumber-sumber tersebut dikaji, ditelaah dan diolah
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.”®

Pendekatan tafsir ekologis dipilih, dengan tujuan mencari arti dan
makna baru ayat-ayat Al-Qur’an terkait konsumerisme dan dampaknya

terhadap lingkungan menurut Al-Qur’an .

* Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2004).
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2. Sumber Data

Sumber data penelitian /ibraby research ini diambil dari teks

tertulis berikut ini:

a. Sumber data primer

Kajian tesis ini membahas ayat-ayat Al-Qur’an, maka sumber
utama atau data primernya” adalah Al-Qur’an.** Untuk memahami
makna ayat-ayat Al-Qur’an digunakan terjemahan Al-Qur’an.’'
Dan untuk memahami term digunakan a/-Mu’jam al-Mufahras [i

Alfazh Al-Qur’an al-Karim.’*

b. Sumber data sekunder

Untuk mendukung sumber utama maka digunakan juga
beberapa sumber pendukung atau sekunder,”” berupa beberapa

kitab tafsir klasik dan kontemporer’. Kitab tafsir klasik seperti

** Data Primer merupakan sumber utama data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya. Lihat Saefuddin Azwar, Metode
Penelitian, Cet. 1 (Yogyakarta: Pustak

a Pelajar, 1998). 91

3 Al-Qur’an yang peneliti gunakan adalah Qur’an in Word versi 1.3
created by Mohamad Taufiq.

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan), Cet. Ketiga, (Jakarta: CV. Duta Grafika, 2009).

> Muhammad Fuad Abdul Al-Baqiy, A/-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-
Fadzil Al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hadis, 2007).

¥Data sekunder tidak bisa terlepas dari data primer, karena bisa dipakai
untuk membantu menganalisa dan memahami data primer. Lihat Sefuddin
Azwar. 91

* Sebagian ahli tafsir membagi periodesasi penafsiran kepada tiga fase,
yaitw:periode mutaqaddimin, (klasik) antara abad III-VIII H atau abad IX-XIII
M, periode mutaakhirin (pertengahan) antara abad IX-XII H atau abad XIII-
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Tafsir AI-Qur’an  al-‘Azhinr” karya Ibnu Kathir Tafsir. Tafsir ini
memiliki corak tafsir bi/ ma’tsur dengan metode penafsiran tahlili.
Ibnu Kathir menafsirkan ayat per ayat secara analitis menurut
urutan mushaf Al-Qur’an. Meskipun begitu, dalam tafsir ini juga
ada penafsiran kelompok ayat yang masih dalam satu konteks
pembicaraan (semi maudhu’i).

Tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Maraghi’® yang ditulis
oleh Ahmad Mustafa Al-Maraghi dan 7afsir al-Misbah: Pesan,
Kesan dan Keserasian Al-Qur’arr’ yang ditulis oleh pakar tafsir
asli Indonesia, M. Quraish Shihab 7afSir Al-Maraghi memiliki
corak al-adabi al-Ijtima’i (kehidupan kemasyarakatan). Dengan
metode fahlili tafsir ini memadukan antara sumber riwayat (bi/
ma’tsur) dan pemikiran (ra’yu). Selain itu juga ada penjelasan
munasabah ayat dan asbab al-nuzul ayat. Seperti Tafsir Al-
Maraghi, Tafsir al-Misbah juga memiliki corak al-adabi al-Ijtima’l,
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, selain bersumber dari ijtihad, M.
Quraish Shihab juga merujuk kepada pendapat ulama yang

dianggap relevan, baik ulama klasik mau pun modern.

XIXM dan periode modern/kontemporer antara abad XIV H atau abad XIX M
sampai sekarang.

 Isma’il bin Kathir al-Quraisyi al-Dimashqi, Tafsir Al-Qur'an  al-

‘Azhim, (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th).

6 Ahmad Mustafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Fikr,

1973).

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an , Cet. 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2011).
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Selain itu juga menelaah tulisan-tulisan baik berupa buku,
kitab, artikel, laporan penelitian dan lain sebagainya yang memiliki

relevansi dengan bahasan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini membahas konsumerisme dan dampaknya terhadap
lingkungan menurut Al-Qur’an. Maka dari itu, dipilih metode
dokumentasi. Peneliti melakukan pembacaan serius terhadap
penafsiran beberapa mufassir terhadap term-term di dalam Al-Qur’an
yang berkaitan dengan konsumerisme. Selain itu, peneliti juga
membaca literatur-literatur yang berkaitan dengan tema ekonomi,
konsumsi, dan ekologi. Dari hasil pembacaan tersebut, dilakukan

inventarisasi dan pemilahan sumber utama dan pendukung.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis dengan
metode tematik (maudhu’i).”® Metode ini mengacu kepada metode
tematik yang telah disusun oleh Al Farmawi.*

1) Memilih dan menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan

dikaji secara tematik.

¥ Peneliti menggunakan model tematik term dan tematik konseptual.
Lihat Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta:
Ide Pres, 2015).

¥ Abd al-Hay Al-Farmawi, Metode TafSir Maudhu’i, Terj. Suryan A.
Jamroh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996).
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah yang telah ditetapkan, kemudian
mengelompokkannya sesuai Makiyyah dan Madaniyyah.
Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi
masa turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang
turunnya ayat.

Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas,
sistematis, sempurna dan utuh.

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila
dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin
sempurna dan jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan
menyeluruh  degan cara menghimpun ayat-ayat yang
mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara
pengertian yang ‘am dan khash, antara mutlaq dan muqayyad,
mengsingkronkan  ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga
semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa
perbedaan dan kontradisksi atau tindakan pemaksaan
terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.*’

“ Abd al-Hay Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, Terj. Suryan A.
Jamroh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 45-46.
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F. Sistematika Penelitian

Untuk mendapatkan gambaran yang utuh terkait hasil penelitian
ini, maka diperlukan sistematika penelitian. Peneliti akan membagi
penelitian ini menjadi lima bab, dalam setiap bab akan diuraikan
beberapa persoalan yang berkaitan antar bab. Dikarenakan penelitian
ini merupakan studi tematik Al-Qur’an, maka penulis menggunakan
pedoman penelitian tematik yang telah dirumuskan oleh Al-Farmawi.

Bab pertama pendahuluan. Bab ini berisi penjelasan dan
pemaparan mengenai latar belakang dan alasan peneliti memilih tema
kajian ini. Pendahuluan menguraikan tentang; Pertama, latar belakang
masalah yang menjadi alasan penelitian. Pada bagian ini dipaparkan
juga konsumerisme dan dampaknya terhadap lingkungan yang terjadi
sekarang ini. Kedua, berisi rumusan masalah atau pokok pembahasan.
Ketiga, memaparkan tujuan dan manfaat penelitian, penegasan bahwa
penelitian ini memiliki nilai guna baik secara teotitis maupun praksis.
Keempat, tinjauan pustaka. Diuraikan penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan dengan tema kajian ini, juga menegaskan bahwa
penelitian ini orisinil, memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Kelima, metode penelitian. Dipaparkan bagaimana
langkah-langkah penelitian ini dilakukan yaitu dengan menggunakan
metode tafsir maudu'i (tematik) yang dikembangkan oleh Al-Farmawi.
Keenam, diuraikan terkait sistematika penulisan penelitian.

Bab kedua menguraikan makna konsumerisme dan bentuk-bentuk
pengungkapan term konsumerisme dalam Al-Qur'an. Sesuai dengan

metode kajian tafsir tematik Al-Farmawi, setelah memilih dan
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menetapkan masalah yang akan dibahas, selanjutnya di dalam bab
kedua ini dihimpun dan dibahas tentang bentuk-bentuk pengungkapan
term konsumerisme dalam Al-Qur’an, baik yang secara langsung
mengandung makna konsumerisme, maupun yang tidak langsung
mengandung makna konsumerisme. Pemaparan tentang term
konsumerisme ini merupakan data pijakan bagi peneliti dalam kajian
ini. Term-term konsumerisme beserta ayatnya dikelompokkan sesuai
kategori makiyyah dan madaniyyah, kemudian disusun sesuai
kronologis turunnya ayat, beberapa dilengkapi dengan sebab-sebab
turunnya. Hingga dirumuskan definisi konsumerisme menurut Al-
Qur'an.

Bab ketiga sebab-sebab dan jenis-jenis konsumerisme menurut
Al-Qur'an. Setelah diketahui term dan ayat apa saja yang berkaitan
dengan konsumerisme, dan definisi konsumerisme menurut Al-Qur'an,
untuk mendapatkan hasil kajian yang maksimal, dalam bab ketiga ini
dibahas tentang sebab-sebab konsumerisme dan jenis-jenis
konsumerisme menurut Al-Qur'an. Kajian dalam bab ini mencoba
mengurai korelasi ayat-ayat konsumerisme dalam setiap surat, dengan
aya-ayat yang lain. Jika diperlukan juga ditambah dengan keterangan
dari Hadis dan sumber lainnya.

Bab keempat etika konsumsi dan dampak konsumerisme terhadap
lingkungan menurut Al-Qur'an. Berpijak pada kajian di dalam bab
kedua dan ketiga, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang
konsumerisme dan dampaknya terhadap lingkungan menurut Al-

Qur'an. Sebelum menuju ke kajian dan analisis inti dari penelitian ini,
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dipaparkan pula etika konsumsi dalam Al-Qur'an sebagai data
pendukung. Setelah itu dilanjutkan dengan pemaparan analisis utama
kajian ini. Berangkat dari perspektif bahwa setiap perilaku konsumsi
manusia memiliki dampak terhadap yang lainnya, tidak terkecuali
dampak terhadap lingkungan. Perilaku konsumsi yang berlebihan,
seperti konsumerisme memiliki dampak negatif terhadap kelestarian
lingkungan.

Bab kelima, berisi kesimpulan pokok-pokok penelitian, sekaligus
sebagai jawaban dari pertanyaan dalam penelitian ini. Dalam bab ini
juga berisi beberapa saran yang perlu dikembangkan untuk penelitian

selanjutnya.
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BABII
BENTUK-BENTUK PENGUNGKAPAN
TERM KONSUMERISME DALAM AL-QUR’AN

A. Makna Konsumerisme

Sebelum menjelaskan makna konsumerisme dalam Al-Qur’an,
diperlukan penjelasan terlebih dahulu tentang konsumerisme, kemudian
dicarikan padanan katanya atau term yang maknanya mendekati dengan

konsumerisme di dalam Al-Qur’an.

Konsumerisme bisa diartikan dengan gaya hidup atau paham yang
menjadikan barang-barang mewah sebagai ukuran kebahagiaan,
kesenangan, dan sebagainya atau gaya hidup yang tidak hemat.'
Konsumerisme tidak muncul begitu saja, tetapi berkaitan erat dengan
adanya globalisasi dan terjadinya perubahan dalam sistem sosial

ekonomi yang berdampak kepada pola budaya konsumsi manusia.’

Orientasi konsumsi yang semula bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan dan bertahan hidup, perlahan bergeser ke arah pemuasan
hasrat dan gaya hidup. Pada titik ini, aktifitas konsumsi berubah

menjadi  konsumerisme. Karena pergeseran orientasi tersebut,

! Selain makna tersebut, dalam KBBI juga terdapat makna lain yaitu:
gerakan atau kebijakan untuk melindungi konsumen dengan menata metode
dan standar kerja produsen, penjual dan pengiklan. Lihat Departemen
Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Cetakan
ketujuh Edisi IV, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013). hlm. 728.

2 Indra Setia Bakti, Nirzalin, dan Alwi, ‘Konsumerisme Dalam
Perspektif Jean Baudrillard’, Jurnal Sosiologi USK (Media Pemikiran &

_ Aplikasi), 13.2, Desember (2019), 146—64
https://doi.org/10.24815/jsu.v13i2.15925. hlm. 163
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masyarakat konsumeris menjadikan konsumsi sebagai tujuan hidup atau
pemenuhan eksistensi. Bahkan konsumerisme sudah berubah menjadi

cara untuk hidup atau the way of life.”

Gaya hidup konsumerisme bisa terjadi di manapun, akan tetapi
yang paling banyak adalah di masyarakat kota. Fenomena ini bisa
terjadi karena kota dihuni oleh masyarakat dengan kemampuan
ekonomi menengah ke atas. Sehigga untuk memenuhi dan memuaskan
hasrat hidup mereka, kota didesain sebagai ruang konsumen (consumer
space).” Termasuk konsumerisme adalah membeli sesuatu bukan karena
kebutuhan kebutuhan, tetapi karena mengikuti trend, atau mengikuti
bintang idola. Konsumerisme juga masuk kepada ajaran dan ritual
keagamaan seperti Idul Fitri. Pada momen lebaran, banyak masyarakat
muslim membeli pakaian dan aneka barang lainnya bukan karena
kebutuhan, tetapi karena mengikuti gaya hidup yang sedang

berlangsung.’

John K. Galbraith (1908-2006) berpendapat, sejatinya manusia
merupakan homo psycho-economicus, konsumsi manusia ditentukan
oleh faktor kebutuhan atau hasrat memperoleh kenikmatan. Pendapat
tersebut kemudian direspon oleh Jean Baudrillard (1929-2007), yang
mengungkapkan, selain faktor kebutuhan atau hasrat kenikmatan,
dalam era postmodern ini konsumsi manusia juga ditentukan oleh

seperangkat hasrat atau keinginan agar dihormati dan diakui orang lain.

3 Indra Setia Bakti, Nirzalin. hlm. 157-158
* Indra Setia Bakti, Nirzalin. hlm. 158
* Indra Setia Bakti, Nirzalin. hlm. 153
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Konsumsi juga sebagai wujud eksistensi diri dan pada level tertentu

-6
merupakan sebuah prestasi.

Pendapat Baudrillard ini berkaitan dengan teori Karl Marx (1818-
1883) tentang dua nilai objek, yaitu nilai guna dan nilai tukar. Secara
sederhana, nilai guna bisa diartikan sebagai manfaat dari suatu barang
sebagai pemenuh kebutuhan, sedangkan nilai tukar adalah nominal

rupiah (harga) barang tersebut.

Pendapat Marx tersebut diperluas oleh Baudrillard, bahwa dalam
masyarakat post-modern, keberadaan nilai guna dan nilai tukar sudah
diganti dengan nilai tanda. Jadi, masyarakat konsumen membeli barang
tidak sepenuhnya berkaitan dengan kebutuhan aktual, tetapi lebih
kepada pencitraan dan status sosial. Dalam hal ini, permainan
komoditas sebagai tanda adalah sebuah akar penindasan gaya baru yang

lebih berbahaya daripada penindasan kelas.”

Uraian di atas memberi pengertian bahwa konsumerisme
menekankan adanya aktifitas konsumsi bukan berdasar kebutuhan
tetapi untuk kepuasan dan gaya hidup, atau paham yang menjadikan
konsumsi sebagai tujuan dan gaya hidup. Jika berpijak pada salah satu
makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna konsumerisme
adalah gaya hidup yang tidak hemat atau boros. Sifat boros biasanya

terjadi jika seseorang melampaui batas.

% Indra Setia Bakti, Nirzalin. hlm. 158
" Indra Setia Bakti, Nirzalin. hlm. 159
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Terdapat beberapa term yang berkaitan dengan makna
konsumerisme di dalam Al-Qur’an, yaitu: ifraf (sombong/bermewah-
mewahan), israf (berlebih-lebihan), fabzir (boros), i’tida’ (melampaui
batas), bagyan (kedzaliman, melampaui batas), fugyan (melampaui
batas, berbuat durhaka) dan al-takasur (berlomba memperbanyak
sesuatu). Selain itu ada juga term ku/u (makanlah), isyrabu (minumlah),

dan zayyini (berhiaslah).®

Term-term tersebut ada yang langsung menunjuk kepada makna
konsumerisme dan ada yang tidak langsung menunjuk makna

konsumerisme. Penjelasan hal ini akan diuraikan berikut.
B. Pengungkapan Term Konsumerisme

1. Term yang langsung menunjuk makna konsumerisme

Terdapat beberapa term yang langsung menunjuk kepada makna
konsumerisme, yaitu: ifraf (sombong/bermewah-mewahan), israf
(berlebih-lebihan), fabzir (boros), i’tida' (melampaui batas), bagyan
(kedzaliman, melampaui batas), fugyan (melampaui batas, berbuat
durhaka), dan al-takasur (berlomba memperbanyak sesuatu). Penjelasan

dari beberapa term tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

¥ Bandingkan dengan kajian yang dilakukan oleh Wilda Wahyuni,
Perilaku Konsumtif dalam Perspektit Al-Qur'an, Skripsi, FUHUM UIN
Walisongo, (Semarang, 2013) dan Hilyatuz Zulfa, Hedonism in The Qur'an
(Study of Thematic Interpretation), Skripsi, FUHUM UIN Walisongo,
(Semarang, 2015).
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a. Makna konsumerisme dalam term itraf

Term itraf berasal dari kata atrafa-yutrifu-itrafan, yang menurut
bahasa bermakna makanan lezat dan kenikmatan dan sesuatu yang
dijadikan untuk kemegahan. Sedangkan mutraf atau mutrafin’ menurut
Al-Asfahani adalah orang-orang yang standar kemuliaan dan
kenikmatannya berupa kemewahan dan kenikmatan dunia (QS. Al-Fajr
[89]: 15-16). Selain itu term mutraf juga berarti kesombongan
seseorang yang telah mendapat kenikmatan dan kesenangan hidup, atau
seseorang yang melakukan tindakan sewenang-wenang karena telah
mendapatkan kemewahan dan kemegahan, serta memiliki kekuatan

1
untuk memaksa.'”

Term itraf dengan berbagai macam derivasinya muncul delapan
kali di dalam Al-Qur’an, yang semuanya terdapat di dalam surat-surat
Makiyyah, yaitu: QS. Hud [11]: 116, QS. Al-Mu’minun [23]: 33 dan 46,
QS. Al-Isra’ [17]: 16, QS. Saba’ [34]: 34, QS. Al-Wagqi’ah [56]: 45, QS.
Al-Anbiya’ [21]: 13 dan QS. Az-Zukhruf [43]: 23."

Berdasarkan kajian di atas, term mutraf dan mutrafin memiliki
konotasi makna yang tidak baik (negatif). Beberapa sifat yang
tergambar antara lain: 1) Tidak percaya kepada Al-Qur’an, walaupun
mereka sering dibacakan ayat-ayatAl-Qur'an (QS. Al-Mu’minun [23]:
33). 2) Kafir, musyrik, tidak percaya adanya hari kiamat dan tidak

’ Term mutrafin adalah bentuk plural dari term mutraf

10 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, TafSir Al-Qur'an Tematik,
Cet. Kelima, (Jakarta: Kamil Pustaka, 2018). hlm. 157

"' Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu9am Al-Mufahrasy Li Alfazhi
Al-Qur’an Al-Karim (Bayrit, Lubanan: Dar al-fikr, 1981), JILID 7. hlm. 356
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percya dengan ajaran para rasul Allah (QS. Al-Mu’minun [23]: 33 dan
QS. Saba’ [34]: 34). 3) Taqlid buta kepada ajaran nenck moyang, fasik
dan tidak taat kepada AllahSWT (QS. Az-Zukhruf [43]: 23). 40) Zalim
dan merusak bumi (QS. Hud [11]: 116)."

Al-Maraghi menjelaskan, bahwa adanya pembahasan khusus
tentang term mutrafin di dalam Al-Qur’an karena biasanya orang-orang
dengan karakter mutrafin, yaitu orang yang hidup bermewah-mewahan,
akan mudah diketahui oleh masyarakat dan kemudian menjadi contoh
untuk diduplikasi. Seperti kisah Qarun di dalam Al-Qur'an, yang
memamerkan harta kekayaannya kepada masyarakat umum sehingga
menarik hati mereka untuk mengikuti jejak Qarun (QS. Al-Qassas [28]:
79).1

Berdasarkan penjelasan tersebut, makna term mutrafin dalam
pandangan Al-Qur'an adalah sekelompok orang yang berbuat fasik dan
zalim, senang meremehkan, merendahkan dan meracuni pikiran orang
lain (dengan hal-hal yang buruk), menikmati perbuatan dosa yang
dilakukan dan mendukung kekuasaan demi terwujudnya keuntungan
pribadi dan kelompoknya.'* Oleh karena itu, seseorang yang memiliki
jiwa itraf, dia memiliki keinginan untuk bergaya hidup mewah dan

selalu dikelilingi kemewahan.

"2 Daniel Djuned, Antropologi Al-Qur’an (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2011). hlm 122

" Ahmad Musthafa Al-Maraghiy, Tafsir Al-Maraghiy, Jilid 3 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1973). hlm 233

' Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. him. 158

28



Orang seperti itu juga cenderung berlaku sewenang-wenang dan
tidak adil kepada hak-hak masyarakat miskin dan lemah. Sebaliknya,
mereka memilih dekat dengan penguasa, walau pun kebijakan-kebijakan
yang dikeluarkan merugikan masyarakat luas. Orang-orang dengan
karakter tersebut, dinilai menjadi faktor dominan dari kehancuran umat.
Akibat dari perbuatan mutrafin ini, azab Allah SWT tidak hanya
berakibat kepada mereka saja, akan tetapi juga kepada semua

masyarakat di tempat mereka tinggal (QS. Al-Isra’ [17]: 16)."

b. Makna konsumerisme dalam term israf’

Term israf berasal dari kata sarafa dan asrafa, yang berarti afiata,
tajawaza, dan balig (berlebih-lebihan dan melampaui batas). Term israf
yang berasal dari kata sarafa bermakna melampaui batas atau
menyimpang dari hal yang semestinya, baik dalam hal takaran, atau

. 1
porsi dan hal cara.'®

Term israf dengan seluruh kata jadiannya berulang 23 kali dalam
Al-Qur’an."” Pengulangan term israfdi dalam Al-Qur'an cukup variatif,
di antaranya berbentuk f£7’il madi terulang 2 kali, fi’il nahi terulang 2
kali, £7’7il mudari’ terulang 2 kali, isim masdar terulang 2 kali dan isim

fa’il sebanyak 15 kali.

" Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. him. 158

' Harifuddin Cawidu, Konsep Kufi dalam Al-Qur'an: Suatu Kajian
Teologis dengan Pendekatan Tafsir tematik, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),
hlm. 75

" Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, him. 429
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Dari 23 pengulangan tersebut, 16 ayat masuk kategori Makiyyah
dan 7 ayat masuk kategori Madaniyyah. Term israf yang terdapat di
dalam ayat-ayat Makiyyah berkaitan dengan berlebih-lebihan di dalam
Aqidah, sedangkan term israf'yang ada di dalam ayat-ayat Madaniyyah
berkaitan dengan berlebih-lebihan di dalam mu’amalah atau hubungan

. . 18
manusia dengan manusia.

Menurut Al-Asfahani, 7sraf adalah sikap melampaui batas dalam
setiap perbuatan, termasuk sikap melampaui batas dalam menikmati
nikmat-nikmat Allah, berlebihan dalam masalah duniawi meskipun itu
halal. Sikap semacam ini berpotensi melahirkan kesombongan dan

dibenci oleh Allah."

Term israf dengan kata jadiannya di dalam Al-Qur'an memiliki arti
variatif, di antaranya; 1) sikap kufur”, syirik dan tenggelam dalam
hawa nafsu serta berpaling dari ayat-ayat Allah (QS. Taha: [20]: 127),
2) penyaluran hasrat seksual kepada sesama jenis yang dilakukan oleh
kaum Nabi Lut (QS. Al-A'raf [7]: 81), 3) melampaui batas di dalam

makanan dan minuman, baik secara alami maupun syariat (QS. Al-A'raf

' Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, JILID 7. him. 429

' Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, hlm. 156

* Term israf dengan bentuk isim fa%il (musrif) banyak merujuk kepada
orang kafir. Seperti, Fir'aun yang angkuh dan sombong (QS. Yunus [10]: 83),
Kaum Nabi Saleh yang membuat kerusakan di atas bumi (QS. Al-Syu'ara' [26]:
151-152), Kaum Nabi Lut yang melakukan praktik homoseksual (QS. Al-A'raf
[7]: 81). Lihat Harifuddin Cawidu, hlm. 76
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[7]: 31) dan melewati batas kewajaran dalam berinfak®' (QS. Al-Furgan
[25]: 67).2

Terdapat dua ayat yang di dalamnya, makna term israf’ berkaitan
dengan larangan berlebihan di dalam hal makan dan minum, meskipun
makanan dan minuman tersebut diperoleh dari jerih payah sendiri (QS.

Al-An’am [6]: 141 dan QS. Al-A’raf [7]: 31)*

Muhammad Thalib menjelaskan, term sarafa memiliki enam
makna kata yang sesuai dengan konteks kalimat di dalam Al-Qur’an, di
antaranya: bermakna haram (QS. An-Nisa [4]: 789), bermakna
‘melampaui batas’ (QS. Al-Isra’ [17]: 33), bermakna ‘belanja untuk
maksiat’ (QS. Al-Furgan [25]: 67), bermakna ‘mengharamkan yang
halal’ (QS. Al-A’raf [7]: 31), dan bermakna ‘menyekutukan Allah’ (QS.
Ghafir [40]: 43), dan banyak berbuat maksiat (QS. Az-Zumar [39]:
53).2

Menurut Musthafa Al Maraghiy seseorang dikatakan berlebihan

jika melewati beberapa batas,” yaitu:

1) Batas naluri (#ab’i), seperti rasa lapar, rasa kenyang dan rasa

haus. Oleh karena itu, seperti yang diajarkan oleh Nabi

! Yang dimaksud adalah selain infaq wajib, karena tidak ada israf di
dalam infaq wajib

*2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, hlm. 156-157

3 Harifuddin Cawidu, hlm. 76

** Muhammad Thalib, Kamus Kosakata Al-Qur'an (Yogyakarta:
Uswah, 2008). hlm. 259-260

» Al-Maraghiy, Jilid 3, him.132-134
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hendaknya kita makan ketika sudah merasa lapar, dan berhenti
makan ketika sudah merasa kenyang, sekalipun masih enak agar

tidak termasuk orang yang berlebihan.

2) Batas ekonomi. yaitu batas kemampuan keuangan seseorang
dalam belanja kebutuhan sehari-hari. Batas ini melihat
pekerjaan seseorang dengan penghasilan dan pengeluaran

kebutuhan sehari-hari.

3) Batas hukum Islam (syari’at Islam). Seperti seorang muslim,
yang diharamkan mengkonsumsi beberapa jenis makanan dan
mengenakan beberapa jenis pakaian. Maka jika seorang muslim
masih mengkonsumsi daging babi, minum khamr, atau bermain

judi, maka hal ini dianggap berlebihan.

Menurut Syaikh Nashir al-Sa’di, ada beberapa kondisi seseorang

dianggap berlebih-lebihan atau melampaui batas,*® di antaranya:

1) Berlebihan dalam makan, atau makan di luar batas kemampuan.
Seperti masih makan ketika sudah merasa kenyang.Hal ini

memiliki ekses negatif pada manusia.

2) Memperturutkan hawa nafsu dalam mengonsumsi makanan,
minuman dan lainnya. Seperti apa yang diinginkan harus

terpenuhi, sehingga melewati batas.

* Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di, Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi
Tafsir Kalam Al- Mannan (Jakarta: Pustaka Sahifa, 2007). him. 369.
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3) Melewati batasan-batasan dari Allah SWT.

4) Menimbun sesuatu yang tidak dibutuhkan, baik oleh pribadi,

keluarga, maupun masyarakat.

5) Berlebihan dalam segala hal. Seperti bermalas-malasan dengan
tidur tanpa batasan waktu, sehingga membuat waktu dan

kesempatan yang dimiliki menjadi terbuang sia-sia.

Secara prinsip, sikap israfadalah sikap dedukstrif yang diproduksi
oleh hawa nafsu. Jika seseorang tidak mampu mengendalikannya, maka
dia akan berbuat berlebihan dan melampaui batas. Sikap tersebut
melahirkan sifat serakah, tidak pernah puas dan selalu ingin lebih dari
pada orang lain. Orang dengan sikap seperti ini akan membahayakan

diri sendiri, orang lain dan lingkungan,

c. Makna konsumerisme dalam term fabzir

Term tabzir berasal dari kata bazr (L¥) yang tersusun dari tiga
huruf, ba’, Zé, dan ra’, bermakna menaburkan sesuatu dan
menghamburkannya (nasyrusy-syai’ wa tafiguhu). Makna asal tersebut
kemudian berubah makna menjadi boros, dikarenakan menghamburkan
harta, seperti ungkapan: ‘bazrul mal’ yang berarti boros harta. Selaras
dengan pendapat Al-Asfahani, kata bazr bermakna menaburkan, dengan
makna asal ‘menaburkan biji-bijian’. Kemudian makna tersebut

dilekatkan kepada siapa pun yang menghamburkan hartanya. Selain itu,
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kata bazr juga memiliki arti menghilangkan secara lahir (tadyi’u fiz-

zahin¥'

Term bazr beserta kata jadiannya, di dalam Al-Qur'an hanya
terulang sebanyak tiga kali di dalam QS. Al-Isra’ [17]: 26-27, yang
masuk kategori surat Makiyyah. Muncul satu kali dalam bentuk 7’7/
amr (kata larangan): ‘/a tubazzir (jangan menghambur-hamburkan
harta); dan satu kali dalam bentuk masdar (kata kerja): ‘ tabzira’ (secara
boros), yang keduanya terdapat pada QS. Al-Isra’ [17]: 26. Serta
muncul satu kali lagi dalam bentuk isim fa’il jama’ (pelaku banyak),

‘al-mubazzirina’ (para pemboros) di dalam QS. Al-Isra’ [17]: 27.%®
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros (26).
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya (27).

Term tabzir beserta turunannya, tertulis berdampingan dengan

anjuran ber-7nfaqg, terutama kepada keluarga dekat, kemudian kepada

" Sahabuddin dkk (edit), Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata
(Jakarta: Lentera Hati, 2007). hlm. 147
% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, him. 143
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orang-orang miskin dan 7bnu sabil (orang yang berjuang di jalan Allah).
Setelah perintah 7nfaq tersebut, Allah melarang manusia untuk berbuat
boros. Al-Qur’an menyebutkan pemboros menjadi saudara setan.
Karena keangkuhannya, setan ingkar kepada nikmat Allah SWT yang
telah diberikan kepadanya.

Ada banyak penafsiran berkaitan dengan term tabzir, di antaranya
adalah pendapat Ibnu Mas’ud, bahwa tabzir adalah berinfaq bukan
dalam kebenaran, begitu juga pendapat Ibnu Abbas. Sedangkan
menurut Mujahid, Jika seseorang menginfagkan semua hartanya dalam
kebenaran, bukan termasuk tabzir. Tetapi jika menginfagkan harta

bukan dalam kebenaran, walaupun hanya sedikit, maka termasuk tabzir.

Qatadah berpendapat bahwa tabzir adalah membelanjakan harta di
dalam ma’siyat kepada Allah SWT, bukan dalam kebenaran dan dalam
berbuat  kerusakan.” Al-Qurtubi juga berpendapat demikian,
membelanjakan harta di luar batas kebutuhan adalah mubazzir. Berbeda
jika membelanjakan harta tetapi tetap menjaga modalnya, maka bukan

mubazzir.

Al-Himsi dan As-Suyuti berpendapat bahwa tidak termasuk tabzir
jika membelanjakan harta untuk ketaatan kepada Allah. Dan dinilai
tabzir jika membelanjakan harta karena ingin pamer (riya’) atau

membelanjakan harta tetapi diiringi dengan mengucapkan kata-kata

¥ Abu al Fida’ Ismail bin *Umar Ibn Kasir, Tafsir Al Qur’an Al Azim,
Jilid 6 (ttp: Dar Thibah [i An Nasyr, 1999).
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yang menyakitkan, seperti dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 263-
264.%

Sejalan dengan pendapat M. Quraish Shihab, bahwa arti kata
tabzir adalah ‘pengeluaran yang belum haq’. Maka, jika ada orang yang
membelanjakan semua hartanya dalam kebaikan atau hag, bukan
termasuk seorang pemboros.’’ Seperti yang dilakukan oleh Sayyidina
Abii Bakar r.a, yang menyerahkan semua hartanya kepada Nabi SAW
sebagai bekal berjihad di jalan Allah. Atau yang dilakukan oleh
Sayyidina ‘Ustman r.a., yang membelanjakan setengah dari hartanya

untuk jihad 7 sabilillah.

Nafkah dua orang sahabat tersebut diterima Rasulullah dan beliau
tidak menilai mereka sebagai pemboros. Tetapi, akan dinilai sebagai
pemborosan ketika dalam berwudu seseorang membasuh wajah lebih
dari tiga kali-meski pun berwudlu di sungai yang mengalir. Maka
penilaian tabzir atau tidak, banyak berkaitan dengan tempat, bukan

kuantitas.*

Kemudian kita dilarang bersikap boros karena pemboros
merupakan saudara setan. Keduanya-pemboros dan setan, sama-sama
melakukan hal yang bathil atau meletakan sesuatu bukan pada

tempatnya. Sedangkan setan adalah makhluk yang ingkar (kuf7). Hal ini

3% Sahabuddin dkk (edit). hlm. 147

' M. Quraish Shihab, TafSir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian
al-Qur’an, Vol. 9 (Lentera Hati, Jakarta, 2002), hlm 72

32 Al-Imam al-Hafiz Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’as as-Sijistani,
Sunan Abi Diud, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah). Hadis No. 1678,
hlm. 492
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menjadi peringatan keras kepada para pemboros, bahwa tindakannya

dapat menjerumuskan menuju kekufuran.”

Mushthafa al-Maraghiy memberi penjelasan, jika Allah SWT
mendorong manusia agar gemar berinfaq melalui QS. Al-Isra’ [17]: 26.
Dengan catatan bahwa, ketika membelanjakan harta dan berinfaq tidak
sampai menghamburkan harta, seperti digunakan untuk maksiat, boros,
atau tidak tepat sasaran. Senada dengan penjelasan Ibnu Kasir, jika QS.
Al-Isra’ [17]:26 berisi perintah Allah SWT kepada manusia untuk tidak

berlebihan dalam berinfaq.**

Karena, menurut penjelasan Al-Maraghiy, menghamburkan uang
dan harta untuk maksiat, atau membelanjakan harta tidak untuk
ketaatan kepada Allah, adalah sifat setan, dan orang yang melakukan
hal tersebut akan menjadi teman setan dunia akhirat (QS. Al-Isra’ [17]:

27).%

d. Makna konsumerisme dalam term 7’tida’

Dari segi bahasa, term 7’fida’ merupakan masdar dari kata 7/'tada-
ya'tadu- i’tida’an memiliki makna yang sama dengan term israf, yaitu
melampaui batas yang sewajarnya,’® juga memiliki makna menyerang.

Tetapi, dibanding dengan israf, term 7’tida’menyimpan konotasi makna

33 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 7, hlm 73

3* Ibn Kasir. him 223

3% Al-Maraghiy. Jilid 3, hlm 143

36 Al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufiodat Al-Fadz Al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Fikr). hlm. 326
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pelanggaran, permusuhan, dan kebencian kepada hak orang lain. Maka,

term 7 ’tida’memiliki konotasi zu/m (kezaliman).”’

Kata 7’tida’ dan berbagai macam derivasinya muncul 40 kali di
dalam Al-Qur’an. Disebutkan dalam bentuk £i’7/ madi 13 kali, isim

masdar?2 kali, £i’il mudari’9 kali dan isim fa’il 16 kali.*®

Term 7’tida’tidak selalu bermakna melampaui batas. Muhammad
Thalib berpendapat, kata 7’tida’ memiliki 2 makna, yaitu: ‘melanggar’
seperti  dalam QS. Al-Baqarah [2]: 229 dan bermakna
‘menyerbu/menyerang’ di dalam QS. Al-Maidah [5]: 94 dan Al-Baqarah
[2]: 194.

Makna melampaui batas term 7’tida’ seperti terdapat dalam QS.
Al-Bagarah [2]: 61:

\
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" Harifuddin Cawidu, hlm 76.
¥ Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, him. 143
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Artinya: dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami
tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu
mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan
bagi Kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-mayurnya,
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang
merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah
sebagai pengganti yang lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti
kamu memperoleh apa yang kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada
mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari
Allah. hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Allah dan membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan.
demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan
melampaui batas.

Menurut Musthafa Al-Maraghiy, kata yafadun dalam ayat di atas
bermakna: orang-orang tersebut sudah melewati batasan-batasan yang
telah ditentukan Allah SWT. Ayat di atas menceritakan kekufuran
nenek moyang bangsa Yahudi, baik kufur dalam arti tidak percaya
dengan Dzat Allah maupun kufur nikmat. Mereka selalu merepotkan,

bahkan mengganggu Nabi Musa dengan berbagai macam permintaan.”

M. Quraish Shihab berpendapat, ayat di atas adalah penjelasan
lebih lanjut dari ayat-ayat sebelumnya, yaitu adanya peringatan dari
Allah kepada Bani Israil disebabkan kedurhakaan mercka. Akan tetapi,
dalam ayat di atas lebih ditekankan kecaman terhadap mereka karena
telah meremehkan segala nikmat dari Allah. Sikap tersebut yang

merubah nikmah menjadi nigmah (dari nikmat menjadi siksa).*’

** Al-Maraghiy. Jilid 1, hlm. 130-133
* M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah, Vol. 1. hlm. 253
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Makna tidak melampaui batas terdapat dalam QS. Al-Baqarah [2]:
173.

Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat tersebut adalah dasar hukum diharamkannya beberapa hal,
seperti darah, bangkai, daging babi dan binatang-binatang yang
disembelih dengan menyebut selain nama Allah SWT. Akan tetapi,
keharaman tadi bisa berubah menjadi halal jika seseorang berada pada
situasi tertentu, yaitu; ketika dalam keadaan terpaksa, sedang tidak

menginginkannya dan tidak melampaui batas.

Menurut M. Quraish Shihab, maksud kalimat dalam keadaan
terpaksa adalah, suatu keadaan yang diduga dapat menyebabkan
kematian. Sedangkan maksud ungkapan sedang tidak menginginkannya
adalah tidak memakannya padahal tersedia makanan yang telah
dihidangkan, juga tidak makan karena memenuhi selera. Dan maksud
kalimat tidak melampaui batas adalah makan sekadar menghilangkan

rasa lapar dan menyambung nyawa.
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Berlebih-lebihan atau melampaui batas dalam kebaikan pun
dilarang, apalagi dalam hal kejahatan. Seperti adanya larangan berdoa
kepada Tuhan secara berlebihan dalam QS. Al-A’raf [7]: 55. Berlebihan
dalam berdoa bisa berkaitan dengan caranya (seperti berteriak) dan bisa
pula menyangkut materi dan doa itu sendiri. Misalnya meminta kepada
Tuhan sesuatu yang tidak layak, seperti hidup kekal, memohon menjadi

nabi dan lainnya."!

Perbuatan lain yang dikategorikan 7’tida’ adalah zina, hubungan
seks sesama jenis kelamin, dan penyimpangan seks lainnya. Beberapa
orang yang melakukan perbuatan-perbuatan tersebut disebut dengan a/-
‘adun (orang-orang yang melampaui batas). Mu’tadun bisa terjerumus
ke dalam kekafiran. Hal itu karena, mereka melanggar beberapa hukum
dan aturan yang telah ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya. Atau
dikarenakan mereka telah melampaui batas dan berlebihan dalam hal

kemaksiatan dan kedurhakaan.*

e. Makna konsumerisme dalam term bagyan

Kata asal dari term bagyan adalah baga, yang berarti
‘menghendaki’. Term ini sering dipakai untuk hal-hal negatif sehingga
kemudian maknanya berkembang menjadi ‘durhaka’. Kata bagyan di
dalam Al-Qur’an diulang sebanyak 13 kali dengan bermacam variasi
makna yang disesuaikan dengan konteksnya.” Di antaranya memiliki

makna dengki (QS. Al-Baqarah [2]: 90 dan 213, QS. Ali Imran [3]: 19,

“Harifuddin Cawidu, hlm. 78
*2 Harifuddin Cawidu, hlm. 78
* Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, hlm. 131-133
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QS. Asy-Syura [42]: 14, QS. Al-Jasiyah [45]: 17), makna menganiaya
(QS.Yunus [10]: 90), makna pezina/pelacur (QS. Maryam[19]: 20 dan
28), makna keinginan (QS. Al-Baqarah [2]: 173, QS. Al-An'am [6]: 145
dan QS. An-Nahl [16]: 115) dan makna pelacuran (QS. An-Nur [24]: 3).

Makna menganiaya terdapat di dalam QS. Yunus[10]: 90:

Z7 . 28 28
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Artinya: Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu
mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak
Menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Fir'aun itu telah
hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada
Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya
Termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".

Ayat di atas beserta ayat setelahnya berkisah tentang
penenggelaman Fir'aun bersama bala tentaranya, karena mengejar Nabi
Musa as. beserta Bani Israil yang pergi meninggalkan Mesir menuju
Palestina. Yang digarisbawahi adalah term bagyan, berarti menganiaya.
Sifat tersebut ditujukan kepada Fir'aun, yang telah menganiaya dan
menindas Nabi Musa serta Bani Israil selama tinggal di Mesir. Bahkan,
karena khawatir ada yang merebut tahta kekuasaannya, Fir'aun dengan

keji membunuh semua bayi laki-laki yang lahir dari Bani Israil.
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Menurut Mushtafa al-Maraghiy bagyan bermakna kedzaliman dan
melampaui batas. Makna melampaui batas term bagyan didapatkan dari
ungapan bagal-jarh (luka itu meluas dan melebar sehingga lama

sembuhnya).**

Dijelaskan di dalam Tafsir Fi Zilalil Qur'an, bahwa rizqi Allah
yang diberikan kepada manusia di dunia ini memiliki kadar tententu,
berbeda dengan rizqi di akhirat nanti yang tak terbatas. Allah SWT
mengetahui sifat manusia yang lemah, tidak bisa proporsional dan tidak
bisa menanggung beban rizki yang tak terbatas. Maka, kelapangan rizki
manusia tidak sama dengan kelapangan rizki di akhirat kelak. Selain
itu, jika manusia mendapatkan rizki yang tak terbatas, manusia

cenderung akan melampaui batas.*’

Kemudian, M. Quraish Shihab juga menjelaskan jika harta dan
kekayaan dunia menjadi penyebab manusia lupa daratan dan melampaui
batas. Sedangkan kelemahan dan kemiskinan membuat manusia
menjadi lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan. Hal itu terjadi
karena merasa memiliki harta membuat manusia tidak ada rasa
khawatir (kekurangan sesuatu) dalam dirinya. Berbeda jika manusia
sedang dalam kemiskinan, selalu merasa khawatir jika keadaannya akan

menjadi lebih buruk.

Realitanya, orang-rang dengan modal kapital yang besar sering

melakukan hal-hal yang melampaui batas, baik berkaitan dengan

* Al-Maraghiy. Jilid 9, him. 45-46
* Sayyid Quthb, Tafsir Fr Zilalil Qur'an, Jilid 5, hlm. 3157
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pemenuhan keinginan pribadi atau pun untuk kepentingan perusahaan.
Bahkan tidak jarang mereka melakukan penganiayaan kepada
masyarakan lemah. Akan tetapi, meskipun sikap mereka seperti itu,

rizki mereka tidak berkurang, justru bertambah.

Hal ini menunjukkan bahwa sunnatullah dalam penentuan rizki
berjalan sesuai dengan kemaslahatan yang dirancang oleh Allah. Selain
memberikan rizki, di saat yang sama Allah juga memberikan ujian

kepada manusia sebagai hamba-Nya. (QS. At-Taghabiin [64]:15).*

Term bagyan yang bermakna berbuat zina dapat diambil
pemahaman dari kisah Siti Maryam yang mengandung Nabi Isa as
tanpa menikah dan bahkan belum pernah bersentuhan dengan laki-laki.
Dalam kisah tersebut, Siti Maryam tidak termasuk dalam kategori a/-

bagi (orang yang melacurkan diri atau berbuat zina)."’

P E] ; -

Jtvjjﬂw;;”ppg¢ GlEde

Artinya: Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang
anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku
dan aku bukan (pula) seorang pezina!"

Selain term bagyan, di dalam Al-Qur’an juga terdapat term bagin
dan al-bigd‘. Term yang disebut pertama bermakna orang yang
melakukan perbuatan tidak terpuji. Tetapi, orang tersebut
melakukannya dengan sangat terpaksa, atau dalam keadaan darurat, dan

tidak memiliki niat melanggar aturan syariat. Dalam kasus semacam

* M. Quraish Shihab. Vol. 12, hlm. 158-160
*" Sahabuddin dkk (edit). him. 122
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itu, perbuatan yang dikakukan tidak dianggap dosa dan mendapat
ampunan dari Allah SWT (QS. Al-Baqarah [2]:173; QS. Al-An’am
[6]:145). Sedangkan term yang disebut kedua bermakna larangan
memaksa perempuan berbuat zina (QS. An-Nur [24]:33). **

f. Makna konsumerisme dalam term fugyan

Kata fugyan merupakan bentuk masdar dari kata kerja taga-yatga,
bermakna melewati batas atau ketentuan. Selain fugyan, taga juga
memiliki masdar tugwa. Akan tetapi, term tfugyan lebih banyak
digunakan daripada fugwa. Sedangkan pelaku pelanggaran disebut at-

tagi, dengan jama’ tugah dan tagun.”

Al-Asfahani menjelaskan, pengertian fugyan secara bahasa adalah
‘naik, meluap dan melampaui batas/ukuran’. Sedangkan secara istilah
berarti ‘melampaui batas dengan berbuat durhaka’. Awalnya, term, faga
dipakai untuk makna meluapnya air yang sampai pada titik kritis dan
membahayakan. Kemudian, makna ini berkembang dan dipakai untuk
makna yang lebih umum, seperti pelanggaran, kekufuran, dan

.50
kesewenang-wenangan terhadap manusia.

Term tugyan dan derivasinya di dalam Al-Qur'an terulang
sebanyak 39 kali. Dalam bentuk £i’i/ madi 8 kali, fi’il mudari’ 5 kali,

masdar 10 kali, isim 27/ 15 kali dan isim tafdil satu kali.”'

* Sahabuddin dkk (edit). hlm. 123

* Sahabuddin dkk (edit). h. 998

*® M. Quraish Shihab. Vol.15, h. 466

! Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, h. 541-542
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Beberapa term fugyan tersebut ada beberapa term yang
menunjukkan arti melampaui batas dengan berbuat durhaka, dan ada
yang bermakna sesat. Di antara yang bermakna melampaui batas

terdapat di dalam firman Allah QS. Taha [20]: 81:

P
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Artinya: Makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami
berikan kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan Barangsiapa ditimpa
oleh kemurkaan-Ku, Maka Sesungguhnya binasalah ia.

Al-Maraghiy memberi penjelasan bahwa kalimat wala tatgau fihi
memiliki makna, tidak boleh mengambil sesuatu tanpa hajah
(kebutuhan). Maksudnya yaitu, larangan bagi manusia untuk
melampaui batas dalam menggunakan rizki Allah, memakai untuk hal-
hal yang dilarang syariat, dan tidak mengeluarkan zakat, sedekah,

infaqdan lainnya, yang menyebabkan kemurkaan Allah.**

Sayyid Quthb menjelaskan jika ayat ini memberi perintah kepada
kita agar berhati-hati terhadap nikmat yang kita terima dari Allah
SWT. Juga berisi peringatan agar tidak berlaku sombong, dan tidak
berlebih-lebihan dalam menggunakan nikmat tersebut.”” Sedangkan
Ibnu Katsir mengatakan, ayat tersebut berkaitan dengan kisah Bani

Israil. yang telah mendapat nikmat dan karunia yang agung sebagai

>% Al-Maraghiy. Juz 6, h. 136
%3 Sayyid Quthb. jilid 4, h. 2325
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wujud kasih sayang dari Allah kepada mereka. Dalam ayat tersebut juga
terdapat larangan melampaui batas karena dapat menyebabkan

kemurkaan Allah.>*

Firman Allah dalam QS. Al-Alaq [96]: 6:

Artinya: Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar
melampaui batas

Kata liyatga (=) berasal dari kata taga (s+b), dengan tambahan
lam yang memiliki fungsi mengukuhkan kata. Menurut Muhammad
Baqir ash-Shadr, sebagaimana dikutip oleh M. Quraish Shihab, ayat di
atas memiliki nilai hukum sejarah dan kemasyarakatan, yaitu pengaruh
dari hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia
dengan alam. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, memberikan kemudahan kepada manusia dalam mengelola
alam. Hal itu berpengaruh terhadap bertambahnya kekayaan dan
penguasaan alat produksi, dan bertambah pula potensi manusia untuk
berlaku sewenang-wenang dan melampaui batas dalam mengekspoitasi

sumber daya alam.”

Senada dengan Bagqir ash-Shadr, Menurut Al-Maraghiy term yatga
memiliki makna membangkang dan takabur. Manusia, jika merasa kaya
dan tercukupi kebutuhan hidupnya, ia akan keluar dari batasan-batasan

yang telah ditetapkan. Ia akan membangkang dan takabbur kepada

> Ibn Kasir. Jilid 3, h. 197
>> M. Quraish Shihab.Vol. 15, him. 467
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Tuhannya, dan merasa lebih tinggi dari manusia yang lain. Sehingga
dia akan mudah untuk menyakiti orang lain. Mereka lupa bahwa
manusia selain makhluk individu, juga sebagai makhluk sosial, harus

tolong menolong dalam keadaan apa pun, senang mau pun susah.>®

Konsekuensi hukum telah diciptakannya manusia oleh Allah SWT,
kemudian manusia itu diberi akal, dan dimuliakan di antara makhluk
lainnya, sudah sewajarnya manusia mengakui hal tersebut dan
bersyukur dengan cara menggunakan akal dengan sebaik-baiknya,
mengelola alam untuk kepentingan bersama. Tetapi yang terjadi adalah
sebaliknya, manusia tidak mengetahui sumber dan sang pemberi nikmat
tersebut, bahkan merasa apa yang dimiliki adalah atas usaha sendiri.
Manusia sering merasa cukup, tidak membutuhkan bantuan orang lain,
sehingga timbul sifat congkak, sombong dan durhaka kepada sesama
manusia bahkan kepada Allah SWT. Jika sudah seperti itu, maka
tinggal menunggu datangnya ancaman, dijelaskan di dalam ayat

selanjutnya yaitu QS. Al-‘Alaq [96]:8.”

g. Makna konsumerisme dalam term a/-takasur

Kata al-takasur terambil dari kata kasrah (banyak). Term al/-
takasur menunjukkan terdapat dua pihak atau lebih yang berlomba
memperbanyak sesuatu, dengan tujuan membanggakan sesuatu yang
dimiliki. Maka term al-takasur juga bermakna saling membanggaan
(sesuatu yang dimiliki). Ringkasnya a/-takasur bermakna persaingan

yang terjadi di antara dua pihak atau lebih. Persaingan tersebut dalam

°% Al-Maraghiy. Jilid 10, h. 202
>7 Sayyid Quthb. Jilid 6, hlm. 3942
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rangka memperbanyak dan berusaha memiliki hiasan dan harta dunia,

tanpa mengindahkan aturan dan nilai-nilai agama.®

Kata takasur berasal dari tiga huruf kaf sa’, ra’, yang bermakna
banyak, lawan kata sedikit. Kata sifatnya adalah kaéz_'r, kuééar, atau
kasuar dan kata kerjanya bebentuk akéara, 1'§tak§ara, kaés'ara, takassara.
Term takasur dan turunannya diulang 90 kali di dalam Al-Qur'an
dengan bentuk yang variatif, di antaranya dalam bentuk kata kerja
transitif, kassara disebut dua kali (QS. An-Nisa’[4]: 7 dan QS Al-Anfal
[8]: 19), bentuk masdar diulang dua kali (QS. Al-Ma’idah [5] : 100) dan
QS. At-Taubah [9]: 25), bentuk sifat atau isim fa’il mu’annas dan
muzakkar diulang 69 kali, dan bentuk superlatif (isim tafdil) diulang 76

kali.”’

Dijelaskan di dalam QS. Al-Hadid [57]: 20, manusia berlomba

memperbanyak harta dan anak, sebagai sebuah kebanggaan.
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¥ M. Quraish Shihab. Vol. 15, him. 570
% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, him. 597-598
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Artinya: Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan
bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di akhirat
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-
Nya. dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu.

Sedangkan pada QS.Al-takasur[102]: 1, Al-Qur'an tidak menyebut

secara eksplisit manusia berlomba memperbanyak dalam hal apa. ®

2
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Artinya: Bermegah-megahan telah melalaikan kamu.

Berkaitan dengan ayat di atas, Al-Maraghiy menjelaskan bahwa,
term fakasur memiliki makna berbangga-bangga di dalam banyaknya
pendukung dan orang-orang yang menolong serta membanggakan bapak
dan kawan-kawan untuk menunjukkan kekuatan. Az-Zamakhsyari
menafsirkan dengan berlomba-lomba dan berbangga-banggaan di dalam

banyaknya jumlah pengikut (termasuk anak dan keluarga). Ar-Razi

50 Sahabuddin dkk (edit). hlm. 979
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menafsirkan takasur dengan berlomba-lomba dan berbangga-banggaan

akan banyaknya jumlah harta.

Sedangkan menurut penjelasan M. Quraish Shihab, yang dimaksud
persaingan dalam QS. Al-takasur [102]: 1 adalah persaingan secara
umum, tidak hanya dalam hal anak dan pengikut. Hal ini terjadi karena,
memang sifat dasar manusia adalah senang membanggakan harta dan
anak atau pengikut. ® Makna tersebut sesuai dengan Hadis riwayat
Imam Muslim.”> Menurut Muhammad Abduh, a/-fakasur bukan hanya
bermakna berlomba memperbanyak sesuatu, tetapi juga saling
mengalahkan dalam banyaknya sesuatu. Dengan adanya motivasi saling
mengalahkan, orang akan merasa puas karena merasa berapa pada posisi

lebih tinggi dari orang lain.

Sifat berlomba memperbanyak harta dan anak sangat dikecam oleh
Allah SWT karena mengakibatkan a/-/ahw, yakni menjadi lengah atau
mengakibatkan hal-hal yang lengah.” Begitu juga dengan bermewah-
mewahan, menyebabkan lalai dengan kahikat dan tujuan hidup sampai

ajal menjemput. Padahal, seorang Muslim harus meyakini dan

6! Sahabuddin dkk (edit). hlm. 980

%2 Dari Mutharrif bin Abdillah bin Asy-Syikhkhir dari ayahnya. bahwa
Rasulullah saw, sedang membaca alhakumuttakasur lalu bersabda : “anak-anak
Adam akan berkata : “hartaku-hartaku,” hai manusia, engkau tidak memiliki
apa-apa yang engkau anggap hartamu, kecuali apa yang engkau makan lalu
habis, atau yang engkau pakai lalu rusak, atau yang engkau sedekahkan lalu
habis”(HR. Muslim).

6 Terdapat tiga ayat yang menggambarkan faktor-faktor yang dapat
melengahkan manusia: perfama, angan-angan kosong (QS. Al-Hijr [15]: 3).
Kedua, perniagaan dan jual beli (QS. An-Nur [24]: 37). Ketiga, harta dan anak-
anak (QS. Al-Munafiqun [63]: 9). Lihat Shihab. Vol.15, h.571
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mengimani tentang adanya siksa di alam barzakh. Hal ini dijelaskan di
dalam QS. Al-takasur dengan kalimat “kalli’ yang terulang 3 kali.
Pengulangan semacam itu, dalam ilmu tafsir dikenal dengan istilah
“wa’ad ba’da wa’id’ (ancaman sesudah ancaman), dan mengandung arti

“ta’kid dan taglid’ (penguatan dan penebalan).

Melalui QS. Al-takasur tersebut, Allah SWT memperingatkan
kepada manusia bahwa terdapat ancaman dan siksa, baik di alam
barzakh maupun di akhirat kelak, terhadap orang-orang yang hidupnya
dihabiskan untuk mencari urusan duniawi sampai meninggal tanpa

sempat bertaubat.

2. Term yang tidak langsung menunjuk makna konsumerisme

Selain itu, juga terdapat term yang secara tidak langsung menunjuk
makna konsumerisme, seperti: ku/u (makanlah), isyrabu (minumlah),

dan zayyinu (berhiaslah).

a. Term kulu

Kata ku/u (makanlah) merupakan bentuk £7’7/ amar (kata kerja
perintah) dari kata akala-ya’kulu yang memiliki akar kata tiga huruf
alif; kaf dan /lam, artinya adalah mengkonsumsi makanan. Sedangkan
kata (diy\) dengan huruf kaf yang dibaca dhammah atau sukun,
bermakna makanan yang dikonsumsi. Kata (J81) juga bisa bermakna
menginfakkan harta, karena makan merupakan hal yang paling
membutuhkan harta. Maka memakan harta dengan cara bathil
maksudnya adalah menggunakannya dengan salah. kata (J5Y) juga

terkadang digunakan untuk mengungkapkan makna kerusakan, seperti
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kalimat J KL cataad (seperti daun-daun yang dimakan) X (KG

maksudnya hal itu menjadi rusak.**

Kata kul/u dan kata turunannya terulang sebanyak 109 kali di
dalam Al-Qur’an, tersebar dalam 39 surat, 10 di antaranya adalah surat

Madaniyyah dan 29 adalah surat Makiyyah.*

Beberapa ayat Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat term kulu,
tidak hanya berisi seruan tentang makan (konsumsi) saja, tetapi juga
diikuti beberapa seruan lainnya seperti; tidak boleh berlebihan (QS. Al
A’raf [7]: 31), larangan melampaui batas (QS. Thaha [20]: 81),
pantangan mengikuti jejak syaitan (QS. Al An’am [6]: 141-142),
perintah bersyukur (Al Bagarah [2]: 172), perintah melakukan amal
saleh (QS. Al Mu’minun [23]: 51) dan larangan berbuat kerusakan di
bumi (QS. Al Baqgarah [2]: 60).

Hal ini mengindikasikan bahwa, dalam setiap aktifitas konsumsi
tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan (hak) saja, tetapi
juga harus diikuti dengan pelaksanaan kewajiban, menjaga agar alam
atau lingkungan hidup sebagai sumber kebutuhan manusia tetap terjaga

dengan baik.

% Ar-Raghib Al-Asfahani, A/l-Mufradat Fi Garib Al-Qur’an Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Jilid 2 (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017). him.
70-73

5 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, him. 35-36
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Perilaku konsumsi akan berubah menjadi konsumerisme jika
dilakukan dengan berlebihan, melampaui batas, baik alamiah, ekonomi

maupun syara’, dan merusak lingkungan.

b. Term isyrabu

Term isyrabu (minumlah) merupakan bentuk kata kerja perintah
(fi’il amar) dari syariba-yasyrabu-syaraban. Term tersebut mimiliki
akar kata tiga huruf syin, ra’ dan ba’. yang secara etimologi bermakna
‘minuman’ atau ‘makanan’, termasuk ‘minuman yang memabukkan’.
Sedangkan secara terminologis, term syariba bemakna sesuatu yang
diminum, air biasa atau yang telah melewati proses pengolahan, dan
berubah rasa dan warnanya.®® Kata al-Syurbu (masdar dari syariba)
artinya adalah perbuatan mengkonsumsi segala sesuatu yang bersifat

. a1 s . . 67
cairan, baik itu air atau selainnya.

Kata syariba dengan berbagai macam derivasinya muncul dalam
Al-Qur’an sebanyak 39 kali, tersebar dalam 22 surat. Dari 22 surat
tersebut, 19 surat masuk kategori Makiyyah dan 3 surat masuk kategori

Madaniyyah.®®

Sedangkan di dalam Al-Qur’an term syarab diartikan dengan
makna yang sama yaitu minuman atau makanan, baik dalam konteks

dunia maupun akhirat. Term syarab dengan makna ‘minuman di dunia’

% Sahabuddin dkk (edit). 3, 943

57 Ar-Raghib Al-Asfahani, A/-Mufiadat F7 Garib Al-Qur’an Terj. Jilid 2.
HIm. 359

% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, him. 377
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di antaranya terdapat dalam QS. Al-Baqarah [2]: 249 dan An-Nahl [16]:
66.

QS. Al-Baqarah [2]: 249 bercerita tentang bala tentara Talut yang
mendapat ujian berupa sungai. Barangsiapa minum air dari sungai
terlalu banyak, berarti bukan pengikut setia Thalut, dan yang minum
secukupnya sekadar menghilangkan haus, adalah pengikut setia Thalut.
Sedangkan term syarab dalam QS. An-Nahl [16]: 66 bermakna susu,
yaitu air yang tersimpan dalam perut binatang yang berada di antara

kotoran dan darah.

Term syarab yang bermakna minuman yang berasal dari surga®
terdapat di dalam QS. Sad [38]: 51. Sedangkan yang bermakna
minuman yang berasal dari neraka’ terdapat dalam QS. Al-An’am [6]:

70.

Terdapat term syarab yang ditulis bersama dengan term ku/u, dan
ada juga yang berdiri sendiri. Yang ditulis bersama dengan term ku/u
menunjukkan bahwa dalam setiap kegiatan konsumsi, selain pemenuhan
hak juga terdapat tuntutan melakukan kewajiban. Aktifitas konsumsi
bisa menjadi positif jika dilakukan dengan tata aturan yang telah

ditetapkan. Dan bisa memberikan ekses negatif jika dilakukan secara

“Minuman Surga yaitu minuman kenikmatan dan kelezatan yang
berupa anugerah dari Allah SWT bagi orang-orang yang melakukan kebaikan
di dunia,

" Minuman Neraka adalah kesengsaraan dan siksaan sebagai balasan
terhadap manusia waktu di dunia, yaitu a/~hamim dan al-harr,
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serampangan, boros dan berlebih-lebihan, akhirnya menjadi

konsumerisme.

c. Term zayyinu

Term zayyinu merupakan bentuk f7°/ amr dari term zinah, yang
dengan beragam turunan katanya, terulang sebanyak 44 kali di dalam

Al-Qur’an.”

Menurut beberapa Ulama, perhiasan ada dua macam, yaitu bersifat
kholigiyyah (berupa keindahan fisik yang ada pada diri seseorang,
seperti wajah dan telapak tangan), dan bersifat mustasabah (yang dapat

diupayakan seperti pakaian dan make-up).”

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa apa pun yang bisa membuat
indah bagi si pemakai maupun yang melihatnya adalah perhiasan. Dan
apa pun yang dipakai untuk memperindah, seperti busana yang indah,

make-up wajah, emas dan lainnya adalah hiasan..”

Makna perhiasan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
barang yang dipakai untuk berhias; dan kumpulannya, seperti cincin,
anting, asesoris dan lainnya.”* Kata zinah digunakan untuk
mengungkapkan keindahan perhiasan, baik emas maupun yang lain, dan
tidak hanya ditujukan kepada perhiasan yang dikenakan perempuan

saja.

"' Muhammad Fuad ¢Abd al-Baqi, hlm. 1981

> M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah h.531

® M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas
Pelbagai Persoalan Umat (Jakarta: Mizan, 2007). hlm. 230

™ Departemen Pendidikan Nasional.
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Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat dalam memberikan
makna term zinah dan turunannya. Di antaranya tergambar dalam

beberapa penjelasan tafsir ayat-ayat berikut ini:
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

» 75

yang berlebih-lebihan”.

Ayat di atas secara tersurat memberi anjuran untuk 'berhias' ketika
akan melaksanakan ibadah, khususnya shalat. Menurut Al-Qurthubi,
Lafaz ~Siu) di atas tidak hanya dimaknai sebagai pakaian saja. Akan
tetapi, ada juga yang memberi makna alas kaki (sebagai penghias ketika

shalat). Penjelasan ini berdasarkan Hadis yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah,”®
Z 4 _.F 4F s s _ %z fo - _ 7 _ @

7 QS. Al A’raf [7]: 31

76 Lengkapnya adalah diriwayatkan oleh Kurz bin Wabrah dari Atha’,
dari Abi Hurairah dari Rasulullah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Pakailah
hiasan untuk shalat'. Lalu ada yang bertanya, 'Apakah hiasan shalat itu?' Beliau
menjawab, 'Pakailah alas kaki kalian dan shalatlah.” Lihat: Syaikh Imam Al
Qurthubi Terj. Akhmad Khatib, 7afsir AI-Qurfubi (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009). hlm. 452
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi

sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di

antara mereka yang terbaik perbuatannya”.”’

Terdapat perbedaan makna dari term zinah pada ayat di atas,
meskipun beberapa ulama meriwayatkannya dari Ibnu Abbas. Seperti
Ibnu Jubair yang memberi makna lafaz zinah (perhiasan) dalam ayat
tersebut dengan para tokoh agama, makna ini sesuai dengan pendapat
Ibnu Abbas. Sedangkan menurut Mujahid, bahwa yang dimaksud
perhiasan dalam ayat di atas adalah para amir (raja) dan para khalifah
(pemimpin), pendapat ini berdasarkan riwayat dari Ikrimah dan Ibnu

Abbas.

Berbeda dengan Ibnu Abi Najih, yang mengambil riwayat dari
Mujahid, dari Ibnu Abbas, makna perhiasan dalam ayat tersebut adalah
perhiasan bumi. Ulama yang lain berpendapat, maksud perhiasan
dalamayat di atas adalah berbagai macam kebutuhan manusia di dunia
seperti pakaian, binatang ternak, sayur-sayuran, buah-buahan, air dan

lainnya.”

Selain dua ayat di atas, di dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 14, terdapat
term zuyyina yang bermakna dijadikan terasa indah. Kata tersebut bila
dirubah menjadi kata benda, yakni ziynah bermakna ‘perhiasan’. Dari

ayat tersebut, yang dimaksud dengan perhiasan adalah anak,

7 QS. Al-Kahfi [18]: 7
"® Syaikh Imam Al Qurthubi Terj. Akhmad Khatib, Tafsir Al-Qurtubi
(Jakarta: Pustaka Azzam), him. 890
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perempuan, harta benda (seerti emas dan perak), hewan ternak, kuda

pilihan, sampai sawah/ladang.”

Terdapat term 4y ) » 5 di dalam QS. Taha [20]: 59,* . Para ulama
berbeda pendapat tentang makna term tersebut. Ada yang memberi
makna sebagai hari raya, yaitu hari yang dirayakan dengan berhias dan
berkumpul. Pendapat ini dari Qatadah dan As-Suddi. Sedangkan
menurut Ibnu Abbas dan Sa’id bin Jubair, term tersebut bermakna hari
Asyura. Berbeda dengan Sa’id bin Al Musayyad yang mengatakan
makna term tersebut adalah hari pasar, banyak orang berhias di hari
tersebut. Beberapa ulama yang lain mengatakan, makna term tersebut
adalah hari terbelahnya teluk. Pendapat ini didasarkan pada cerita

bahwa, di hari tersebut orang-orang keluar rumah, dan berjalan-jalan.*'
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Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan
(siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah:
"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam

" HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Juz 10 (Pustaka Panjimas, 1984). hlm. 197

% Berkata Musa, "Waktu untuk pertemuan kami dengan kamu itu ialah
hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari
sepenggalah naik “(QS. Taha [20]: 59)

¥ Syaikh Imam Al Qurthubi Terj. Akhmad Khatib. Him. 573
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kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat".
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahui (QS. Al-A’raf [7]: 32)

Ayat ini memiliki beberapa fokus pembahasan, di antaranya
menjadi landasan dibolehkannya memakai pakaian yang mahal dan
berhias di momen-momen tertentu, seperti idul fitri. Perhiasan di sini
adalah pakaian yang baik sesuai dengan kemampuan ekonomi
seseorang, tidak dipaksakan juga tidak berlebihan. Akan tetapi, Allah
juga mengingatkan, bahwa sebaik-baiknya pakaian adalah ketakwaan
kita kepada Allah SWT. Secara tersirat, ayat ini memberikan
pemahaman bahwa yang dilihat oleh Allah bukanlah fisiknya (pakaian,
perhiasan) melainkan kebaikan hatinya dan amal salehnya (takwa).
Selain itu, ayat ini juga menjelaskan larangan mengharamkan sesuatu
yang telah jelas kehalalannya. Begitu pula sebaliknya, menghalalkan

sesuatu yang telah jelas keharamannya.

Berhias yang semula diperbolehkan, akan menjadi dilarang jika
berlebih-lebihan dan tidak mengindahkan batasan-batasan yang telah

ditetapkan yang akan menjadikannya sebagai konsumerisme.

Dari kajian beberapa term tersebut, dapat disimpulkan bahwa
makna konsumerisme menurut Al-Qur'an adalah sikap boros,
berlebihan, melampaui batas dan bermewah-mewahan di dalam
konsumsi. Bukan hanya berkaitan dengan makanan dan minuman saja,
tetapi juga segala hal yang berkaitan dengan pemakaian barang hasil

produksi, baik berupa makanan, minuman, pakaian, harta dan lainnya.
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BABIII
SEBAB-SEBAB DAN JENIS-JENIS
KONSUMERISME

A. Sebab-Sebab Konsumerisme

Teori ekonomi konvensional menyebutkan jika manusia akan
melakukan usaha maksimal dengan pertimbangan rasional demi
memenuhi kepuasannya. Oleh karena itu, aktifitas konsumsi manusia

didorong oleh keinginan dan kebutuhannya.

Manusia berusaha memenuhi keinginan dan kebutuhannya dengan
melakukan berbagai macam cara. Hal ini terjadi bahkan sejak manusia
itu lahir, seperti bayi menangis ketika menginginkan sesuatu dari
ibunya. Kebutuhan dan keinginan manusia akan mengalami
peningkatan, mulai dari kecil, remaja hingga dewasa. Dan di usia
tertentu, kebutuhan dan keinginan tersebut mencapai puncaknya,

. . . . .1
kemudian menurun lagi sampai meninggal dunia.

Tingkat pemenuhan konsumsi manusia berdasarkan tingkat
anggaran yang dimiliki, dan tidak ada batasan dalam jenis barang
konsumsinya. Selain itu, juga tidak ada pembedaan antara kebutuhan
dan keinginan, karena keduanya memberikan efek yang sama bila tidak

terpenuhi, yakni kelangkaan.’

' Eka Sakti Habibullah, ‘Etika Konsumsi Dalam Islam’, Ad-Deenar:
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 1 (2018), HIm. 90.
? Eka Sakti Habibullah, , Hlm. 92.
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Berbeda dengan teori konsumsi konvensional, Islam mengajarkan
bahwa segala aktifitas manusia, termasuk konsumsi, memiliki dimensi
ukhrowi, yaitu beribadah kepada Allah SWT’. Selain itu, Islam juga
membedakan antara konsumsi untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan. Imam Al-Ghazali tidak menganggap sama antara keinginan
(ragbah) dan kebutuhan (hajah). Yang disebut pertama terdapat
batasan-batasan tertentu berdasarkan prioritas, manfaat, dan mas/ahah.
Sedangkan yang disebut kedua bersifat kebutuhan mendasar, berkaitan

dengan kelangsungan hidup sehari-hari.’

Al-Ghazali di dalam 7Zhya Ulum al-din membagi tiga tingkatan
konsumsi yaitu sadd al-ramgq atau had al-darurah, had al-hajah dan had
al-tana’um. Had ar-ramgq atau batasan darurat adalah keadaan seseorang
yang hanya mampu bertahan hidup dengan penuh kelemahan dan
kesusahan, sehigga meyebabkan seseorang tidak mampu melaksanakan
syari'at islam secara maksimal. Had al-tana’um adalah kondisi
seseorang yang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan juga
bertujuan untuk bersenang-senang. Had al-hajah adalah kondisi
seseorang yang berada di antara had al-darurah dan had al-tana’um.
Kondisi ini memiliki dua ujung batasan yang berbeda, yaitu di satu sisi
berdekatan dengan had al-darurah dan sisi yang lain berdekatan dengan

had al-tana’um. Jika seseorang terlalu dekat dengan al-darurah akan

’ Misalnya manusia makan untuk menolak kelaparan dan melangsungkan
kehidupan. Islam mengajarkan tujuan utama diciptakannya nafsu ingin makan
adalah untuk menggerakkannya mencari makanan dalam rangka menutup
kelaparan, sehingga fisik manusia tetap sehat dan mampu menjalankan
fungsinya secara optimal sebagai hamba Allah yang beribadah kepadaNya.

* Eka Sakti Habibullah, , Hlm. 99.
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menyebabkan kepayahan dan kesengsaraan, sedangkan jika terlalu
dekat dengan a/-tana’um bisa menjerumuskan kepada hal-hal yang
melenakan sehingga melalaikan ibadah. Al- Ghazali memberi nasehat,
agar selalu menetap dalam had al-hajah dengan berusaha mendekati sad

al-darurah untuk menuju derajat para nabi dan salaf al-salih.”

Allah SWT berfirman di dalam QS. Al-A'raf [7]: 31:
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil pemahaman bahwa
aktifitas dan perilaku konsumsi dalam Islam memiliki batasan dan
norma tertentu, sebagai pedoman seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Kemudian dengan batasan dan norma ini,
terbentuklah pola perilaku konsumsi (patterns of consumption
behaviour) tertentu dan juga gaya hidup (/ife style). Pertanyaannya
kemudian, mengapa masih banyak orang, khususnya umat Islam yang
terjerumus dalam gaya hidup konsumerisme? Melakukan aktifitas

konsumsi bukan untuk memenuhi kebutuhan dan bertahan hidup, tetapi

> Eka Sakti Habibullah, , Hlm. 99-100.
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mengonsumsi untuk konsumsi itu sendiri? Atau menjadikan konsumsi

sebagai gaya hidup?

Untuk menjawab pertanyaan ini, diperlukan pertimbangan
komprehensif, mulai dari sisi kondisi, situasi dan lingkungan, baik

internal atau pun eksternal.

1. Sebab Internal
Sebab internal merupakan beberapa sifat negatif yang terdapat
dalam diri manusia dan menjadikan manusia lemah. Sifat ini menjadi
penyebab manusia melakukan tindakan yang seringkali tidak sesuai
aturan atau melewati batas. Sebab-sebab tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Sifat rakus dan menuruti hawa nafsu

Nafsu merupakan sesuatu yang tidak bisa lepas dari manusia.
Karena dengan nafsu manusia menjalani kehidupan dengan wajar
sebagai makhluk hidup di dunia ini®. Bermacam kebutuhan manusia
dilakukan dengan melibatkan nafsu, seperti makan, minum, tidur, dan

menikah. Dalam hal ini, nafsu bukan sesuatu yang negatif.

Persoalannya, mengapa nafsu selalu manjadi kambing hitam atas
hal-hal buruk yang terjadi pada manusia? Dalam hal ini, sebenarnya

tidak bisa menjadikan nafsu sebagai kambing hitam, karena nafsu

® Ibn Qayyim Al-Jauziyah menjelaskan bahwa hawa nafsu adalah
kecondongan jiwa pada sesuatu yang selaras dengan keinginannya. Hawa nafsu
diciptakan pada diri manusia untun menjaga eksistensi hidupnya. Ibn Qayyim
Al Jauziyah, Asbab Al-Takhallus Min Al-Hawa.
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memiliki karakteristiknya sendiri. Seharusnya, perhatian kita harus
ditujukan kepada usaha manusia dalam mengelola dan menempatkan
nafsu itu secara proporsional. Kebanyakan manusia tidak mampu
melakukan pengelolaan dan pengendalian hawa nafsu secara baik
seimbang, dan melakukan hal yang melampaui batas (israfj. Kemudian,
manusia terseret arus hawa nafsu, menjadi budaknya dan
mempertuhankan hawa nafsu. Karena hal ini lah, nafsu sering dimaknai

negatif.

Terdapat beberapa ayat Al Qur’an yang mengingatkan tentang
bahanya nafsu bagi manusia, di antaranya adalah QS. Sad [38]: 26:
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Artinya: Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu
khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,
karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya
orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang
berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.

M. Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud
menuruti hawa nafsu adalah tergesa-gesa dalam mengambil keputusan,’

tidak melakukan pemikiran dan perenungan mendalam berkaitan

" M. Quraish Shihab, Afsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an, Vol 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2004). him. 132-133
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keputusan yang diambil dan dampak setelahnya, baik untuk diri sendiri
atau pun yang lainnya. Seperti orang dengan gaya hidup konsumerisme,
mereka melakukan aktifitas konsumsi bukan dengan pertimbangan

matang, akan tetapi karena spontanitas.

Menuruti hawa nafsu juga akan menimbulkan ekses negatif.
Seperti mendorong kita untuk melakukan konsumsi yang melampaui
batas®, tidak hanya dalam makanan dan minuman saja, tetapi juga
dalam hal pakaian, harta dan lainnya. Selain itu, menuruti hawa nafsu
juga akan mendorong kita mengharamkan yang halal dan konsumsi

untuk maksiat.

Nafsu menjadi musuh paling berat untuk ditaklukkan karena yang
dihadapi adalah diri sendiri. Ia bersemayam dalam diri manusia yang
lalai, dan mendorongnya melakukan perbuatan tercela. Ada Hadis yang
menerangkan bahwa jihad melawan hawa nafsu adalah jihad paling

besar (akbar).
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Artinya: Kalian semua pulang dari sebuah pertempuran kecil
menuju pertempuran besar. Lalu ditanyakan kepada Rasulullah SAW,

apakah pertempuran besar itu? Rasul menjawab, jihad (memerangi)
hawa nafsu.

Hadis di atas diriwayatkan oleh beberapa orang, di antaranya

adalah Al-Baihaqi (az-Zuhd), Al-Khatib (Tarikh Bagdad), dan An-

¥ Lihat penjelasan term Zsrafdi dalam BAB II
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Nasa’i (A/-Kuna). Meskipun secara sanad hadis di atas dihukumi oleh
Al-Baihaqi sebagai Hadis Daif (lemah), akan tetapi secara substansi,

makna hadis tersebut sahih.”

Al-Qur’an memberi penjelasan bahwa nafsu manusia terbagi
menjadi tiga tingkatan, yaitu: pertama, nafsu ammarah (kebinatangan)
adalah nafsu yang mendorong manusia melakukan aktifitas yang
menuntut kepuasan, dan cenderung mengajak kepada kejahatan, seperti
nafsu seks, nafsu marah, membunuh, ingin makan-minum yang lezat,

dan sebagainya (QS. Yusuf [12]: 53).

Kedua, nafsu Jawwamah (kemanusiaan) adalah nafsu yang
mendorong manusia melakukan hal-hal manusiawi, seperti hidup
berkelompok, tolong-menolong, saling menghormati dan sebagainya
(QS. Al Qiyamah [75]: 2) dan ketiga, nafsu mutmainnah (ketuhanan)
adalah nafsu yang memberi dorongan dan motivasi untuk mengenal
Tuhan (QS. Al Fajr [89]: 27-30). Allah akan memberikan pahala bagi

. . 1
siapa saja yang mampu menahan hawa nafsu.'’

Senata Adi, ‘Telaah Hadis: Jihad Melawan Hawa Nafsu’,
Bincangsyariah. Com, 2022 bincangsyariah.com. diakses pada Rabu, 5 Oktober
2022 Pkl. 19.30 WIB.

' Ibn Qayyim Al Jauziyah menjelaskan, apabila jiwa merasa tentram
kepada Allah SWT, tenang dengan mengingat-Nya, bertobat kepada-Nya,
rindu bertemu dengan-Nya, maka itulah jiwa yang dalam keadaan
muthmainnah. Lihat Ibn Qayyim Al-Jauziyah, [ghatsat Al-Lahfan Min
Masysyidisy Syaithan.
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b. Bergelimang harta dan lupa nikmat Allah
Allah memberikan rizki kepada semua makhluknya, baik yang taat
maupun tidak. Allah juga telah melimpahkan nikmatnya kepada seluruh
makhluk, tidak terkecuali manusia. Akan tetapi, kebanyakan dari

mereka lupa, atau melupakan siapa pemberi nikmat tersebut.

Lupa bahwa nikmat yang diterima selama ini merupakan
pemberian dari Allah, menyebabkan manusia menjadi kufi ni’mat.
Sehingga muncul rasa memiliki yang seutuhnya, bahwa semua yang
telah diperoleh adalah hasil jerih payah sendiri. Selain itu, juga terdapat
orang-orang yang merasa bahwa nikmat yang telah diterima bersifat
abadi dan tidak akan ada habisnya, sehingga mendorongnya untuk

melakukan hal-hal yang melewati batas syara’.
Firman Allah SWT dalam QS. Al Kahfi [18]: 35-36
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Artinya: Dan Dia memasuki kebunnya sedang Dia zalim terhadap
dirinya sendiri; ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa
selama-lamanya (35). Dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan
datang, dan jika Sekiranya aku kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku
akan mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun
itu" (36).
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Mereka yang telah menerima nikmat yang melimpah dari Allah
SWT, terkadang merasa menjadi manusia pilihan, sehingga timbul rasa

bangga, ujub dan menyombongkan diri.
Firman Allah SWT dalam QS. Al-An’am [6] : 44:
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Artinya: Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah
diberikan kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu
kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan
apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan
sekonyong-konyong, Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.

Orang yang memiliki nikmat berupa harta yang berlimpah,
melakukan aktifitas konsumsi bukan berdasarkan kebutuhan, akan
tetapi keinginan. Mereka cenderung hidup dengan bermewah-mewahan
(itraf), berbangga dan berlomba lebih banyak harta (al-takasur). Itraf
merupakan keadaan seseorang yang menerima nikmat dan kesenangan
hidup, memiliki kemewahaan hingga menjadikannya berbuat sewenang-
wenang. Sedangkan orang yang menerima itu semua disebut dengan

mutraf (makna tunggal) atau mutrafin (makna jamak)."" Menurut Al-

"' Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik,
Cetakan Kelima (Jakarta: Kamil Pustaka, 2018)., him. 157
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Asfahani, mutrafin adalah orang-orang dengan standard kemuliaan dan

kebahagiaan berupa kemewahan dan kenikmatan dunia.

Kelompok orang dengan gaya hidup mewabh itu, seringkali menjadi
panutan masyarakat. Segala hal yang mereka lakukan akan lebih cepat
diketahui dan menjadi contoh bagi orang lain. Seperti kisah hidup
Qarun yang diabadikan di dalam Al-Qur'an. Dikisahkan bahwa Qarun
sering memamerkan kekayaannya kepada masyarakat umum, sehingga
menarik hati mereka untuk mengikuti jejak Qarun (QS. Al-Qassas [28]:
79).12

Mutrafin dalam perspektif Al-Qur’an bisa diidentifikasi sebagai
kelompok yang suka meremehkan orang lain, menolak kebenaran,
meracuni pikiran orang lain, memiliki kecenderungan berperilaku fasik

dan zalim, menikmati perbuatan dosa dan pro status quo.”

Seseorang yang berjiwa Jitraf akan selalu ingin hidup mewah dan
dikelilingi kemewahan, dan mudah melakukan ketidakadilan terhadap
hak-hak orang lemah dan tidak berdaya. Mereka akan selalu berpihak
kepada penguasa, meskipun kebijakannya tidak berpihak kepada
masyarakat, asalkan rasa aman mereka terjamin. Kelompok mutraf
inilah yang dianggap sebagai salah satu kelompok dominan dalam

konteks kehancuran umat. Akibat dari perbuatan mutrafin ini, Allah

12 Ahmad Musthafa Al-Maraghiy, TafSir Al-Maraghiy, Jilid 3 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1973). HIm. 233

" Sahabuddin dkk (edit), Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata
(Jakarta: Lentera Hati, 2007).
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menghancurkan, tidak hanya mereka, tetapi juga penduduk tempat

mereka tinggal, seperti firman Allah dalam QS. Al-Isra’ [17]: 16)."

Selain itraf, juga terdapat term al-takasur. Manusia cenderung
memiliki sifat untuk mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya. Yang
kemudian untuk dipamerkan kepada orang lain. Tidak hanya harta, hal

ini juga berlaku untuk anak, pekerjaan, jabatan dan lainnya.

c. Sifat iri dan membanggakan diri
Penyebab gaya hidup konsumerisme lainnya adalah sifat iri dan
riya’ (membanggakan diri sendiri). Merasa tidak puas dengan yang
telah dimiliki sehingga selalu melihat barang-barang milik orang lain.
Serta sering memamerkan barang-barang yang telah dimiliki kepada
orang lain. Sikap seperti ini yang mendorong manusia melakukan

aktifitas konsumsi melampaui batas kewajaran.
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Artinya: dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua
orang laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang

kafir) dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu
dengan pohon-pohon korma dan di antara kedua kebun itu Kami

'* Sahabuddin dkk (edit).
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buatkan ladang. (32) Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan
kebun itu tiada kurang buahnya sedikitpun, dan Kami alirkan sungai di
celah-celah kedua kebun itu (33) Dan Dia mempunyai kekayaan besar,
Maka ia berkata kepada kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-
cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan
pengikut-pengikutku lebih kuat" (34).

Meenurut penjelasan M. Quraish Shihab, ayat tersebut adalah ayat
tamsil. Di mana ada dua orang laki-laki, seorang kafir dan seeorang
mukmin. Orang yang kafir merasa sombong karena memiliki kebun

yang banyak dan pengikut yang lebih kuat."’

Al-Maraghiy menjelaskan, tidak sepatutnya kita membanggakan
harta harta yang kita miliki. Karena kepemilikan terhadap harta adalah
kepemilikan semu, seperti bayang-bayang yang akan sirna. Islam telah
mengajarkan bahwa jangan menjadikan harta sebagai tujuan hidup.
Akan tetapi menempatkan harta sebagai perantara atau alat untuk
beribadah, untuk memperbanyak pahala agar mendapatkan kebahagiaan

dunia dan akhirat (7a/ah).

Seorang muslim, memiliki tiga prinsip utama dalam
membelanjakan hartanya. Pertama, menjalani gaya hidup hemat, tidak
bermewah-mewahan. Belanja untuk memenuhi kebutuhan, bukan

memenuhi keinginan. Kedua, membayar zakat wajib dan sedekah

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian
Al-Qur’an, Vol. 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2004). hlm. 58
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sunah,'® seperti infak, hadiah dan wakaf. Ketiga, bekerja atau berbisnis

yang halal. Menjauhi hal-hal yang dilarang oleh syara', termasuk riba..'’

d. Memandang baik perbuatan buruk yang dilakukan
Orang-orang yang telah terpedaya oleh syaitan, kemudian
mengikuti jejak syaitan dan akhirnya menjadi teman syaitan. Mereka
banyak melakukan perbuatan keji, bahkan menganggap perbuatan itu

sebagai perbuatan baik. Seperti firman Allah SWT:

[
[
.
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Artinya: Maka Apakah orang yang dijadikan (syaitan)
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu Dia meyakini
pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh
syaitan)? Maka Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang
dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Maka
janganlah dirimu binasa karena Kesedihan terhadap mereka.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat.

Ayat tersebut juga dapat dipahami bahwa, tersesat dan tidak
tersesatnya seseorang adalah kuasa Allah SWT. Karena Allah adalah
Dzat yang memberi petunjuk kepasa siapa yang dikehendaki-Nya,

'® Implementasi zakat dan mekanismenya pada tataran negara merupakan
obligatory system bukan voluntary system.
" Lukman Fauroni, ‘Tafsir Ayat-Ayat Tentang Konsumsi (Aplikasi
_ Tafsir Ekonomi Al-Qur’an)’, Millah, 8.1 (2008), 12244
https://doi.org/10.20885/millah.vol8.iss1.art8. Him. 127.

73



berdasarkan keadaan hamba yang bersangkutan. Meskipun hidayah
adalah hak prerogratif Allah, akan tetapi biasanya orang yang
ditetapkan tersesat akan selalu berada di jalan yang buruk. Sedangkan
orang yang akan mendapatkan petunjuk dari Allah SWT, digerakkan

hatinya untuk selalu melakukan amal saleh.

2. Sebab Eksternal
Sebab eksternal adalah, segala hal di luar diri manusia yang bisa
mendorong melakukan sesuatu. Selain dipengaruhi oleh sesuatu yang
lahir dari dalam diri dan norma agama, konsumsi seseorang juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Bahkan, sebab eksternal ini bisa
menjadi faktor yang dominan. Faktor lingkungan yang bisa memberikan
pengaruh terhadap pola kunsumsi seseorang di antaranya adalah

keluarga, teman dan rayuan fagut.'

Asal kata term fagut adalah taga, berarti melampaui batas ukuran
yang ditentukan. M. Quraish Shihab mengartikan fagut dengan berhala.
Orang yang meyembah berhala berarti telah melakukan perbuatan
buruk dan bisa dikatakan melampaui batas. Sedangkan menurut at-
Thabari, fagut adalah nama untuk siapa pun yang ucapannya
diagungkan, dan ketetapnnya diterima meskipun di luar ketetapan Allah
SWT, seperti setan, penyihir, dan dukun berhala atau apa pun
bentuknya.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa makna fagur adalah segala sikap dan perbuatan yang melampaui

'8 Tagut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain dari Allah s.w.t.
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batas, seperti kekufuran kepada Tuhan, pelanggaran, dan kesewenang-

wenangan terhadap manusia.

Seperti yang ramai di media sekarang ini, baik cetak, online, audio
maupun visual, banyak menampilkan iklan dari berbagai macam
produk, vyang seringkali dilebih-lebihkan, tidak sesuai dengan
kenyataan. Tujuannya adalah untuk menarik dan mempengaruhi
konsumen agar membeli dan memakai produk mereka, bukan karena
kebutuhan,tetapi karena trend dan pengaruh iklan tersebut. Fenomena
iklan semacam ini juga bisa juga disebut fagut, karena ucapan mereka

diagungkan oleh konsumen-konsumennya.
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Artinya: Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
tagut itu", Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi
petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah
pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul).

Menurut penjelasan Al-Qur'an, adanya umat terdahulu menolak

ajakan rasul mereka untuk beriman, di antaranya adalah karena alasan

75



taglid.”” Mereka tidak bisa dan tidak ingin meninggalkan tradisi dan
keimanan nenek moyang mereka secara membabi buta (QS. Al-Baqgarah

[2]: 170).%°

G c.u_p 6 ST 51T 5T L 03 55
z 4 *

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang
telah diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami
hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek
moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak
mendapat petunjuk?".

Selain keluarga, teman juga bisa memberikan pengaruh terhadap
pola kunsumsi, karena kita menghabiskan waktu dengan mereka.
Teman yang buruk akan memberikan pengaruh buruk kepada kita.

Firman Allah dalam QS. Az-Zukhruf [43]: 36:

P I zlj/if 7777 /:j’,uf.f ;GT A

' Taglid adalah mengikuti seseorang dalam hal pendapat, ideologi,
keyakinan, dan semacamnya dan menerimanya secara a priori, tanpa
pertimbangan akal

2 Keterangan ini juga bisa dilihat di beberapa surat, di antaranya QS. Al-
Maidah [5]: 140, QS. Al-A’raf [7]: 28, QS. Yunus [10]: 78, QS. Lugman [31]:
32, Al-Zukhruf [43]: 22, dan lainnya.
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Artinya: Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang
Maha Pemurah (Al-Qur’an), Kami adakan baginya syaitan (yang
menyesatkan) Maka syaitan Itulah yang menjadi teman yang selalu
menyertainya.

B. Jenis-Jenis Konsumerisme

Berdasarkan uraian tentang term-term konsumerisme dalam bab
sebelumnya, maka dapat diketahui beberapa jenis konsumerisme.
Dalam sub bab ini penulis membuat kategorisasi jenis-jenis

konsumerisme sebagai berikut:

1. Konsumerisme berkaitan dengan makanan dan minuman

Manusia memiliki kebutuhan pokok berupa mengonsumsi makanan
dan minuman untuk mendukung aktifitas sehari-hari. Jiwa dan kualitas
ibadah seseorang juga dipengaruhi oleh makanan dan minuman yang
dikonsumsinya. Maka, dibutuhkan perhatian khusus berkaitan makanan

dan minuman yang dikonsumsi.

Syariat Islam memiliki batasan yang jelas berkaitan dengan
makanan dan minuman yang boleh dikonsumsi, yaitu yang Aalal (boleh)
dan tayyib (baik). Halal dari sisi zat, cara mendapatkan dan cara
mengolah makanan dan minuman tersebut. Sedangkan fayyib, adalah
sesuatu yang baik dari sisi kesehatan, atau makanan dan minuman yang

bergizi.

Imam Syafi’i mengatakan bahwa hukum asal makanan dan

minuman adalah mubah (boleh mengonsumsinya), kecuali terdapat dalil

77



yang mengharamkannya.’’ Oleh karena itu, batasan mengonsumsi
makanan dan minuman adalah jangan sampai mengonsumsi sesuatu
yang telah diharamkan.” Dan tidak boleh mengonsumsi sesuatu yang

tidak baik atau berbahaya bagi kesehatan.

Ayat Al-Qur’an yang berisi larangan mengonsumsi makanan yang

haram adalah QS. Al-Maidah [5]: 3:

*! Berdasarkan kaidah figh: A/ Aslu f7 al-syai’i al-ibahah hatta yadulla al
dalil ‘ala al-tahrim. Hal ini berbeda dengan pendapat Imam Hanafi, yaitu A/
Ashlu fii al asyyai al tahrim hatta yadulla al dalil al ibahah. Kemudian para
ulama mencoba mencari jalan tengah dengan pendapat bahwa, kaidah yang
pertama berkaitan dengan hal duniawi seperti makanan dan minuman,
sedangkan kaidah kedua berkaitan dengan ibadah. Tetapi semua ulama
termasuk Imam Syafi’l dan Hanafi sepakat bahwa dalam hal hubungan seksual
hukum asalnya adalah haram (A/ As/u i al-ibda’i al-tahrim). Lihat Moh. Adib
Bisri, Terjemah Al-Faroidul Bahiyyah (Risalah Qowaid Figh) (Kudus: Menara
Kudus, 1977). HIm. 11

2 Makanan yang diharamkan di antaranya adalah: bangkai, darah yang
mengalir, daging babi, hewan yang disembelih tanpa menyebut nama Allah
atau menyebut selain nama Allah, hewan yang disembelih untuk berhala.
Sedangkan minuman yang diharamkan di antaranya adalah: minuman yang
berasal dari darah, minuman keras atau khamr, minuman yang diminum dalam
bejana emas, minuman yang membahayakan diri, minuman yang diambil dari
orang lain tanpa izin, minuman yang mengandung zat yang diharamkan,
minuman yang tercampur najis, minuman dengan efek psikotropika, minuman
yang dianggap memiliki kekuatan. Lihat Nilda Miftahul Janna, Aisma, and
Muhammad Arsyam, ‘Makanan Dan Minuman Dalam Islam’, Jurnal, 2021, 1—
19https://files.osf.io/v1/resources/49us8/providers/osfstorage/Sfffd8e4e80d370
520a590497action=download&direct&version=1.

78



2 2~ e }J{“

IW ulj ]| J—" C’J G 5\53
67803 o 1938 Gl G 137 520 2505 TN
fprgj)a.p\ms L_)JV_L»'}HVKJ S )9 (or

.

PRSI S I e

\\..__.

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah®, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya®, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan
juga) mengundi nasib dengan anak panah®, (mengundi nasib dengan

» Talah: darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam surat
Al An-aam ayat 145.

** Maksudnya Ialah: binatang yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang ditanduk dan yang diterkam binatang buas adalah halal kalau sempat
disembelih sebelum mati.

» Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab
Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan
Apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya lalah:
mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis
masing-masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga
tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam
Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya
juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti Apakah
mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan
anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak ada
tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi.

79



anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini*® orang-orang kafir telah
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa’’ karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Ayat di atas secara eksplisit mengharamkan beberapa hal, di
antaranya mengonsumsi bangkai, daging babi, darah yang mengalir, dan
hewan yang disembelih tanpa menyebut nama Allah atau menyebut
selain nama Allah, serta hewan yang disembelih untuk berhala. Jika
seorang muslim sampai melewati batas itu, misalkan mengonsumsi
daging babi, maka ia telah melewati batas. Aktifitas konsumsinya bisa

berubah menjadi konsumerisme apabila lebih sering mengonsumsi

daging babi dalam kesehariannya.

Selain itu, di akhir ayat dijelaskan bahwa batasan haram tersebut
bisa berubah menjadi halal jika seseorang berada pada situasi tertentu,
yaitu; dalam keadaan terpaksa, tidak menginginkannya dan tidak
melampaui batas. Seperti yang dijelaskan di dalam QS. Al-Baqarah [2]:
173.

%% Yang dimaksud dengan hari Ialah: masa, Yaitu: masa haji wada', haji
terakhir yang dilakukan oleh Nabi Muhammad s.a.w.

" Maksudnya: dibolehkan memakan makanan yang diharamkan oleh ayat
ini jika terpaksa. Dalam kajian ushul figh dikenal dengan kaidah a/ dharar
yuzalu (kemadharatan itu bisa dihilangkan), yang memiliki kaidah cabang, di
antaranya al-dharurat tubih al mahzurat (madharat itu dapat membolehkan
sesuatu yang dilarang). Ada beberapa tingkatan darurat yaitu, dharurat, hajah,
manfta'ah, zinah, fudhul. Lihat: Moh. Adib Bisri, Hlm. 22-23
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Artinya: Sesuangguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Menurut M. Quraish Shihab, penjelasan dari ayat di atas adalah
sesuatu yang awalnya bersifat Aaram, kemudian bisa berubah menjadi
boleh jika seseorang dalam keadaan terpaksa (karena mengancam jiwa),
tidak menginginkannya (tidak memakannya padahal terdapat makanan
yang bisa dimakan dan bukan karena selera makan) dan tidak

melampaui batas (tidak melebihi kebutuhan rasa lapar).

Terdapat ayat-ayat Al-Qur’an yang di dalamnya disebutkan
anjuran dan perintah dalam hal makanan dan minuman, di antaranya
QS. ‘Abasa [80]: 24, yang berbunyi Hendaklah manusia memperhatikan
makanannya. M. Quraish Shihab menjelaskan, ayat ini berkaitan
dengan anjuran untuk memilih makanan dari tumbuh-tumbuhan. Selain
itu jika kita melihat makanan dan minuman dari term ku/u, makanan-
makanan seperti daging, ikan, buah-buahan, dan tumbuh-tumbuhan
disebutkan secara khusus. Dan jika melihat dari term isyrabu, akan

ditemukan bahwa susu, madu, dan air disebutkan secara khusus.
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Term kul/u di dalam Al-Qur’an selalu berisi perintah untuk
memperhatikan dua sifat, yaitu halal (boleh) dan tayyib (baik), ketika
ayat itu menjelaskan objek perintah (makanan yang dimakan). Bahkan
terdapat empat ayat yang menyebutkan sifat hala/ dan tayyib secara

bersama.

Oleh karena itu, kriteria hala/ dan fayyib menjadi standard dan
batasan dalam semua aktifitas konsumsi manusia, terlebih yang
berhubungan minuman dan makan dan minum saja. Jika melewati
batasan itu, maka bukan tidak mungkin akan tergelincir pada gaya
hidup konsumerisme. Di antara yang perlu menjadi perhatian adalah

penggunaan wadah atau tempat makanan.

Gaya hidup konsumerisme di era sekarang ini seperti mengonsumsi
makanan dengan tanpa memperhatikan porsi makan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi tubuh, sehingga tidak habis dan menyisakan
sampah makanan. Akhirnya sisa makanan tadi menumpuk menjadi
sampah sisa makanan dan memberi dampak negatif terhadap
pencemaran lingkungan. Selain itu juga ada gaya hidup dengan
mengonsumsi beberapa hewan yang sywbhat” atau yang telah
diharamkan oleh syari'at (seperti kelelawar, ular, biawak) bukan karena

kebutuhan khusus (darurat) tetapi karena menuruti hawa nafsu dan

% Syubhat adalah sesuatu yang status hukumnya belum jelas, berada di
antara halal dan haram. Jika seorang muslim mendapatkan sesuatu yang
syubhat, lebih baik dihindari atau ditinggalkan. Hal ini berdasarkan Hadis
Nabi: Man waqa'a fii al-syubhat waqa'a fii al-haram, barang siapa berada
dalam perkara syubhat, maka sama halnya ia berada dalam ke-faram-an. (HR.
Bukhari Muslim).
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status sosial. Memakan hewan buas bisa mengurangi spesies hewan
tersebut dan mengganggu ekosistem, juga bisa menjadi sarana
penyebaran penyakit dari hewan kepada manusia dan juga sebaliknya.
Kedua contoh tersebut merupakan konsumsi yang melewati batas naluri

(tab’) dan syari'at.

2. Konsumerisme berkaitan dengan pakaian
Fungsi dasar pakaian atau busana adalah bertujuan melindungi
manusia dari sengatan panas matahari dan rasa dingin. Selain itu,
pakaian juga berfungsi untuk menutup aurat. Allah berfirman dalam

QS. An-Nahl [16]: 81:
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Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa
yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal
di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara
kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-
Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).
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Al-Qur’an juga menganjurkan manusia agar berhias dan
menggunakan busana yang bagus, baik ketika sedang beribadah atau

keperluan yang lainnya. Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf [7]: 31:
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.

Ayat tersebut memberikan anjuran kepada kita agar
memperhatikan penampilan dalam keseharian kita, terutama saat
beribadah. Seperti memakai baju yang bagus dan memakai perhiasan.
Hal tersebut merupakan wujud syukur atas rizki yang telah Allah

limpahkan kepada kita, dengan catatan tidak berlebih-lebihan.”

Meskipun ayat tersebut memerintahkan manusia untuk berhias dan
menggunakan pakaian yang bagus, tetapi perintah tersebut juga disertai

dengan larangan untuk berlebihan.

Fenomena belanja baju menjelang hari raya Idul Fitri, di satu sisi
bisa masuk dalam kategori gaya hidup konsumerisme. Hal tersebut

terjadi jika motif membeli baju hanya untuk memenuhi hasrat,

¥ Al-Maraghiy. Jilid 3, him. 233.
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mengikuti trend dan demi status sosial. Sedangkan di dalam lemari

pakaian masih banyak baju layak pakai yang menumpuk.

3. Konsumerisme berkaitan dengan harta dan lainnya

Syariat Islam memandang harta atau mal/ dari sisi materi dan nilai.
Materi bersifat kebendaan, dan melekat pada harta itu sendiri,
sedangkan nilai berkaitan dengan hukum syari’at (seperti halal dan

haram).

Hal ini berbeda dengan pandangan hukum di luar syari’at Islam
yang melihat harta dari materi saja. Seperti minuman keras, meskipun
berupa materi, tetapi hal itu dilarang oleh syariat Islam. Maka
kepemilikan minuman keras bukan dikatakan sebagai harta, bahkan
merupakan kejelekan. Berbeda dengan pandangan di luar syari’at Islam,
yang menjadikan minuman keras sebagai harta yang memiliki nilai

ekonomi tinggi.*

Islam mengajarkan, jika dilihat dari hak-haknya, harta dibagi tiga,
harta (milik) Allah, harta (milik) pribadi, dan harta (milik) umum, yang
dikenal dengan konsep multiple ownerships. Pertama adalah harta
(milik) Allah. Konsep dasar kepemilikan harta adalah, bahwa pemilik
mutlak semua harta yang ada dunia ini adalah Allah SWT. Kepemilikan
manusia terhadap harta berupa kepemilikan sementara (QS. al-Nur [24]:
33 dan QS. al-Hadid [57]: 7). Maka, dalam memanfaatkan harta

tersebut manusia harus melakukannya sesuai dengan syari’at Islam.

*® Habib Nazir dan Muhammad Hasanuddin, Ensiklopedi Ekonomi Dan
Perbankan Syariah (Bandung: Kaki Langit, 2004).hlm. 225-226
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Tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi diwijudkan dalam

pembayaran zakat, infak, dan sedekah.
Allah SWT berfirman di dalam QS. At-Taubah [9]: 60:
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.’’

3 Yang berhak menerima zakat Ialah: 1. orang fakir: orang yang Amat
sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan
dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang ada
harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih
lemah. 5. memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim
yang ditawan oleh orang-orang kafir. 6. orang berhutang: orang yang berhutang
karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan
umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu
membayarnya. 7. pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan
pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang
berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan
umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang
sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam
perjalanannya.
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Allah juga berfirman di dalam QS. Al-Isra [17]: 26:
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

Yang kedua adalah harta pribadi. Penggunaan harta ini harus
dengan seizin pemiliknya dan terjadinya perpindahan kepemilikan
dilakukan dengan akad jual beli, warisan atau. Yang ketiga, harta
bersama/umum. Penggunaan harta ini berdasarkan kepentingan
bersama, bukan kepentingan pribadi. Jika terjadi perselisihan/bentrokan
kepentingan, maka pemilik harta akan diberikan kompensasi yang tidak

merugikan hak-hak pribadi mereka.”

Berbeda dari perspektif ekonomi konvensional, yang berkaitan
dengan maksimalisasi kepuasan (utility), tujuan konsumsi dalam Islam
adalah untuk meningkatkan keimanan dan ibadah kepada Allah SWT.
Aktifitas konsumsi seorang muslim bertujuan mendapatkan kedamaian,
kemenangan, dan kesejahteraan akherat (7a/dh). Diwujudkan dengan

memenuhi kebutuhan hidupnya dan berbagi dengan sesamanya.

3 <Abd al-Lah al-Muslih dan Salah al-Sawi, Fikih Ekonomi Keuangan
Islam Terj. Abu Umar Basyir (Jakarta: Darul Haq, 2004). hlm. 34-5.
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Jika tidak bijak dalam membelanjakan harta, maka akan bisa
terjerumus kepada gaya hidup konsumerisme. Dia akan mengumpulkan
dan harta, untuk kemudian dipamerkan kepada masyarakat luas. Dia
merasa bangga dengan pencapaiannya itu. Orang seperti ini seperti

kisah hidup Qarun di dalam Al-Qur’an.

Qarun yang sebelumnya adalah seorang yang miskin, kemudian
memohon kepada Nabi Musa untuk didoakan menjadi kaya. Qarun
berjanji, jika doa itu dikabulkan Allah, dia akan lebih rajin beribadah.
Maka Nabi Musa memohon kepada Allah agar Qarun diberi harta yang
berlimpah, dan doa itu dikabulkan oleh Allah. SWT. Setelah itu, tidak
seperti ucapannya dulu, yang berjanji akan rajin beribadah meskipun
telah bergelimang harta. Tetapi, kenyataannya harta tersebut telah
melalaikan Qarun, bahkan dia menganggap harta yang ia miliki adalah
dari hasil jerih payahnya sendiri tanpa bantuan siapa pun. Qarun juga
memamerkan kekayaannya kepada masyarakat umum sehingga menarik

hati mereka untuk mengikuti jejak Qarun.*

Biasanya, orang-orang seperti Qarun menjadi ukuran kebahagiaan
dan kesejahteraan dalam masyarakat awam. Perilaku mereka cepat
diketahui masyarakat dan dijadikan contoh. Padahal mereka sering
berperilaku fasik dan zalim, meremehkan orang lain, meracuni pikiran

orang lain, menolak kebenaran, dan mereka menikmati perbuatan dosa

3 Lihat QS. Al-Qashshash [28]: 79
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yang dilakukan. Dalam hal pemerintahan, mereka cenderung dekat

dengan kekuasaan dan mendukung status guo.”

Seseorang yang memiliki sifat itraf, cenderung suka dengan
kemewahan dan gaya hidup mewah. Selain itu, mereka juga cenderung
dekat dan berpihak kepada penguasa. Kebijakannya sering merugikan
masyarakat bahkan mudah melakukan kezaliman kepada hak-hak
mustad’afin. Orang-orang semacam ini dinilai menjadi faktor pokok
yang menyebabkan kehancuran manusia dan alam semesta. Akibat dari
perbuatan mutrafin ini, Allah menghancurkan, tidak hanya mereka,
tetapi juga penduduk tempat mercka tinggal, seperti firman Allah
dalam QS. Al-Isra’ [17]: 16).”
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Artinya: Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya
mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka
sudah sepantasnya Berlaku terhadapnya Perkataan (ketentuan kami), kemudian
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.

Manusia cenderung memiliki sifat untuk mengumpulkan harta
sebanyak-banyaknya (a/-takasur). Yang kemudian untuk dipamerkan
kepada orang lain. Tidak hanya harta, hal ini juga berlaku untuk anak,

pekerjaan, jabatan dan lainnya.

3% Sahabuddin dkk (edit).
3% Sahabuddin dkk (edit).
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Gambaran mutrafin sekarang ini bisa dilihat pada beberapa orang
dan kelompok orang dengan modal kapital besar, yang memiliki
kekuasaan atau dekat dengan kekuasaan, didukung dengan teknologi,

melakukan eksploitasi alam secara besar-besaran dan membati buta.

Seperti alih fungsi hutan menjadi kebun sawit sebagai produksi
minyak goreng, kosmetik dan lainnya. Pembangunan yang
mengatasnamakan kepentingan masyarakat akan tetapi menimbulkan
konflik dengan masyarakat itu sendiri, karena sengketa lahan. Semua
itu dilakukan demi mengeruk keuntungan yang manfaatnya dinikmati

oleh sekelompok elit masyarakat tertentu.
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BABIV
ETIKA KONSUMSI DAN DAMPAK KONSUMERISME
TERHADAP LINGKUNGAN MENURUT AL-QUR'AN

Konsumsi merupakan tindakan individu yang memiliki relasi
dengan yang lainnya, yaitu relasi dengan Tuhan disebut dengan relasi
personal-transendental, relasi dengan manusia yang lain disebut
dengan interaksi sosial, relasi dengan benda material atau relasi
kebendaan dan relasi dengan lingkungan, yaitu relasi dengan fauna,
flora, dan lainnya disebut relasi kealaman.' Untuk itu, tindakan
konsumsi manusia memerlukan tata aturan atau etika,’ dan sumber
etika seorang muslim (termasuk dalam hal konsumsi) adalah Al-

Qur’an.

Menurut Toshihiko Isutzu, beberapa prinsip moral yang menjadi
pertimbangan etis manusia dalam bertindak dan bersumber dari
pandangan-dunia suatu agama disebut dengan etika religius.’
Tindakan konsumsi dapat dimasukkan kedalam etika keagamaan

sebagai bagian dari etika kemanusiaan.

' Dudung Abdurrahman, ‘Israf Dan Tabdzir: Konsepsi Etika-Religius
Dalam Al-Qur’an Dan Perspektif Materialisme-Konsumerisme’, Jurnal
Mimbar, Vol. XXI.No. 1, Januari-Maret (2005). Hlm. 65

* Abdurrahman. hlm. 66

? Ada tiga kategori etika religius, yaitu 1) Etika Ketuhanan: prinsip-
prinsip yang menunjukkan dan menguraikan sifat Tuhan, 2) Etika
Kemanusiaan: prinsip-prinsip yang menjelaskan berbagai aspek sikap
fundamental manusia terhadap Tuhan, dan 3) Etika Sosial: Prinsip-prinsip dan
aturan-aturan tingkah laku yang jadi milik dan hidup di masyarakat Islam.
Baca: Toshihiko Isutzu, Konsep-Konsep Etika Religius Dalam Al-Qur’an,
Terjemah, (Tiara Wacana, 1993).
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Maka dari itu, dalam bab ini akan dipaparkan berkaitan dengan

etika konsumsi serta dampak konsumerisme terhadap lingkungan.

A. Etika Konsumsi

Berkaitan dengan penjelasan term-term konsumerisme di Bab II,
bahwa aktifitas konsumsi berubah menjadi konsumerisme jika
dilakukan dengan berlebihan, melampaui batas, dan bermegah-
megahan. Dengan bahasa lain, tidak mematuhi etika konsumsi.
Aktifitas konsumsi di dalam Islam tidak hanya berhubungan dengan
terpenuhinya keinginan dan kebutuhan saja. Akan tetapi juga
memperhatikan aspek maslahah dan berkaitan dengan ritual ibadah
seorang muslim. Oleh karena itu, Islam memberikan batasan berkaitan

dengan makanan, minuman, pakaian atau apapun yang dikonsumsi.

Etika konsumsi dalam Islam di antaranya bisa dilihat dari dua

ayat yaitu QS. Al-Baqarah [2]: 168 dan Al-A’raf [7]: 31.°
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu.

Dan QS. Al-A’raf []: 31:

* Syaparuddin, ‘Prinsip-Prinsip Dasar Al Qur’an Tentang Perilaku
Konsumsi’, Ulumuna. Jurnal Studi Keislaman, XV (2011). Hlm. 359
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.

Kata kunci dua ayat tersebut adalah term ku/u (makanlah),
isyrabu (minumlah), zayyinu (berhiaslah), halalan tayyiban (halal dan
baik), dan /atusrifi (jangan berlebihan). Term makan dan minum
dalam kedua ayat tersebut bisa diartikan untuk segala aktifitas
konsumsi. Dan halal adalah hal-hal yang boleh dikonsumsi.
Sedangkan tayyib bermakna baik, dari sisi dzatnya maupun cara

memperoleh dan mengolahnya.

Dua ayat tersebut memberikan penjelasan tentang etika atau

prinsip-prinsip konsumsi’ bagi seorang muslim, di antaranya adalah:

> Ada beberapa kajian tentang etika atau prinsip-prinsip konsumsi yang
bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an. Dari beberapa penelitian tersebut dapat
ditarik kesimpulan, bahwa perilaku konsumsi seorang muslim harus
memperhatikan batasan syariat seperti halal dan haram (prinsip syariat), peduli
terhadap orang lain seperti zakat dan sedekah (prinsip sosial), menerapkan pola
hidup sederhana (Prinsip proporsional dan prioritas), dan memperhatikan
kelestarian lingkungan (prinsip lingkungan). Lihat Eka Sakti Habibullah,
‘Etika Konsumsi Dalam Islam’, Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam,
1 (2018), 90-102, Rahmat Ilyas, ‘Etika Konsumsi Dan Kesejahteraan Dalam
Perspektif Ekonomi Islam’, A¢-Tawassuth, 1.1 (2016), 152—72, Syaparuddin.
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1. Prinsip syari’ah

Manusia memiliki kendali terhadap aktifitas konsumsinya sehari-
hari. Allah SWT telah menciptakan alam semesta untuk dikelola dan
dimanfaatkan oleh manusia. Akan tetapi, amanah tersebut disertai
dengan etika atau prinsip konsumsi, di antaranya adalah prinsip

syari'ah. Firman Allah SWT di dalam QS. Al-Baqarah [2]:29:
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Artinya: Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.

Ayat di atas menjelaskan bahwa pemilik sejati alam adalah Allah
SWT, sebagai pencipta dan kreator alam. Sedangkan manusia
diberikan hak guna untuk mengelola dan memanfaatkan alam demi
kepentingan manusia. Akan tetapi, pengelolaan dan pemanfaatan
tersebut harus memperhatikan prinsip syari'at, yaitu jangan berlebih-

lebihan dalam konsumsi. Firman Allah SWT di dalam QS. Al-A'raf
[7]:
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap (memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah

94



berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.

Ayat di atas memberikan peringatan kepada manusia, bahwa
dalam mengonsumsi makanan, minuman dan lainnya jangan sampai
melampaui batas syari'ah,’ yaitu Aa/al (boleh dikonsumsi) dan tayyib
(baik dikonsumsi). Jangan sampai menilai halal sesuatu yang haram,
atau menganggap haram sesuatu yang halal. Bagi seorang muslim,
terdapat beberapa jenis makanan,minuman dan pakaian yang
diharamkan untuk dikonsumsi. Maka jika seorang muslim masih
mengkonsumsi daging babi, minum khamr, atau bermain judi, maka

hal ini dianggap berlebihan.

Firman Allah SWT di dalam QS. Al-Maidah [5]: 87
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.

Islam memperhatikan terkait dzat barang yang dikonsumsi dari
sisi halal dan baik. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berisi perintah makan,
jika menjelaskan tentang makanan yang dikonsumsi (objek perintah
tersebut), selalu fokus kepada sifat hala/ (boleh) dan fayyib (baik).

Terdapat empat ayat yang menggabungkan kedua sifat tersebut, yaitu

% Lihat penjelasan term israfpada BAB II
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QS. Al-Maidah [5]: 88, QS. Al Bagarah [2]: 168, QS. Al-Anfal [8]: 69
dan QS. An-Nahl [16]: 14

Hal tersebut ditekankan, karena bisa jadi sesuatu bersifat halal,
tetapi tidak baik atau tidak disenangi Tuhan (sebagaimana perceraian)
atau tidak disengangi Nabi (seperti makanan biawak). Atau
sebaliknya, mungkin sesuatu dinilai baik, akan tetapi tidak halal.®
Halal di sini berarti mencakup beberapa hal, yaitu dari sisi dzatnya,
cara memperolehnya, cara mengolahnya, dan cara penyajiannya yang

sesuai dengan ketentuan syari’at Islam.

Konsumsi dalam Islam merupakan wujud dari aktifitas ekonomi
dengan tujuan mengumpulkan pahala menuju kebahagiaan dunia dan
akhirat (falah) dan memaksimalkan mas/ahah.” Imam Syatibi
menjelaskan, bahwa cakupan makna mas/ahah lebih luas dari makna

kepuasan (utility) di dalam pengertian ekonomi konvensional. Islam

7 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Fungsi Dan Peran
Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat), Edisi ke-2 (Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2014). hlm. 447-448.

¥ M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an, hlm. 448.

®  Maslahah secara bahasa berarti kebergunaan (utility) atau
kesejahteraan (welfare), bentuk pluralnya (jama’) adalah masalih. Dari waktu
ke waktu, makna magqdsid al-syari’ah mengalami perkembangan. Sebelum abad
ke-5 H, maqasid al- syara’ah diartikan sesuai makna bahasa, seperti hikmah
hukum (al-Bannani), tujuan-tujuan hukum (al-Asnawi). Sedangkan mulai abad
ke-6 sampai abad ke-8 H, magasid adalah sinonim dari masalih (kemaslahatan-
kemaslahatan), seperti, ‘Abd al-Malik al-Juwaini (w.478 H/1185 M) memakai
istilah al- maqasid dan al-masalih al-Ammah secara bergantian, dan Abu
Hamid al-Gazali (w. 505 H/1111 M) memakai istilah al-masalih al-mursalah.
Lihat: Mamluatun Nafisah, ‘A/-Qur’an Dan Konservasi Lingkungan (Suatu
Pendekatan Maqasid Al- Syari’ah) (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017).
hlm 81.
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menempatkan maslahah sebagai tujuan utama hukum syari'ah. Makna
maslahah di sini adalah kemampuan suatu barang atau jasa untuk

mendukung tujuan dasar kehidupan manusia."

Ada lima elemen dasar yang diperjuangkan dan dipertahankan
dalam ajaran Islam yang dikenal dengan al-magqasid al-syari’ah'’
yakni: memelihara jiwa atau a/-nafs, memelihara harta benda atau a/-
mal, memelihara keyakinan atau a/-din, memelihara intelektualitas
atau al-aql, dan memelihara keturunan atau al-nasl."* Selain itu, dalam

diskursus yang lebih mutakhir, para ulama kontemporer

' Machasin, Islam Teologi Aplikatif, Cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka
Alief, 2003)

"' Kajian magqasid al-syariah mulai dikembangkan oleh Imam Al-
Haramain Al-Juwaini (w.478 H/1085 M) di dalam karya beliau al-Burhan fi
usul al-figh. Selanjutnya pemikiran Al-Juwaini dikembangkan oleh Imam Abu
Hamid Al-Ghazali (w. 505 H/1111 M), dengan mengurutkan maslahah yang
disarankan Al-Juwaini menjadi, agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Al-
Ghazali juga mencetuskan istilah Aifz (perlindungan) pada teori maslahahnya.
Kemudian pandangan Al-Ghazali tentang usu/ al-khamsah tersebut
disempurnakan oleh Syihab al-Din al-Qarafi (w. 684 H) dengan menambahkan
satu prinsip dasar, yaitu memelihara kehormatan (Aifz al-'ird). selajutnya
diskursus ini dibahas oleh beberapa ulama seperti 'Izz al-Din ibn Abd al-Salam
(w. 660 H/1209 M), dan pada puncaknya oleh Abu Ishaq al-Syatibi (w.790
H/1388 M). Al-Syatibi, di dalam al-Muwataqat fi Usul al-Syari'ah, membuat
sistematisasi konsep maqasid al-syari'ah menjadi tiga prioritas kebutuhan
(maslahah). daruriyyah, hajiyyah, tahsiniyyah. Mulai pada abad ke-20 teori
magqasid mengalami perkembangan. Para ulama kontemporer membentuk ulang
konsep magasid lama yang bersifat penjagaan dan perlindungan menjadi teori
yang mengacu pada perkembangan dan hak asasi. Para ulama kontemporer
seperti Al-Tahir Ibn Asyur, Yusuf Al-Qaradawi, Hassan Hanafi, Jaser Audah,
merubah jangkauan magasid yang semula hanya bersifat individu menjadi lebih
luas, yaitu menjangkau masyarakat, bangsa bahkan umat manusia. Lihat
Mamluatun Nafisah, him 84-87.

"2 Al-Syatibi, Al-Muwafaqat Fi Usul Al-Ahkam (Beirut: Dar al-Fikr).
hlm 57
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menambahkan memelihara lingkungan (a/-b:’ah) ke dalam a/-magqasid

al-syari’ah."

Pada praktiknya, tingkat keimanan dan keyakinan seseorang
menentukan perilaku konsumsinya. Ada tiga perilaku konsumsi
berdasarkan tingkat keimanan seseorang. Pertama, jika keimanan
seseorang cukup baik, maka motif konsumsi dan produksinya adalah
tiga motif utama, yaitu; maslahah, kewajiban dan kebutuhan. Kedua,
jika keimanan seseorang kurang baik, maka ego, rasionalisme
(materialism) dan keinginan-keinginan yang bersifat individualistis
akan mempengaruhi motif konsumsi dan produksinya. Ketiga, jika
keimana sedang buruk, maka nilai-nilai individualistis (se/fishness),

keinginan, ego, dan rasionalisme mendominasi motif ekonominya."

1 Alasan memasukkan hifz al-bi'ah kepada maqasid al-syari'ah karena,
perkembangan zaman tidak hanya membawa dampak positif, tetapi juga
dampak negatif bagi kehidupan manusia dan alam semesta. Hifz al-bi'ah
sebagai sebuah diskursus, telah memiliki landasan otologis, epistemologis, dan
aksiologis. Secara ontologis hifz al-bi'ah dibangun atas landasan yang
memandang Tuhan, manusia dan alam sebagai aspek yang memiliki hubungan
yang bersifat integratif dan terbangun atas dasar tauhid atau kesatuan (unitas).
Secara epistemologis Aifz al-bi'ah dibangun atas dasar konsep maslahah yang
menjadi inti dari konsep al-maqasid al-syari'ah yang terformulasikan dalam a/-
kulliyat al-khams. Dan secara aksiologis hifz al-bi'ah berisi norma-norma yang
mengatur dan mengontrol pemeliharaan alam semesta melalui instrument halal
dan haram yang berkaitan dengan konsep tauhid, khalifah dan amanah.
Selengkapnya baca: Mamluatun Nafisah, hlm 91-101.

¥ Muhamad Akram Khan, The Role of Government in The Economy
dalam The American Journal of Islamic Social Sciences, Vo. 14, No. 2, hlm.
157
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2. Prinsip Kesederhanaan

Allah SWT melarang manusia hidup dalam kemewahan, yaitu
tenggelam dalam kenikmatan hidup secara berlebihan. Karena, hal
semacam itu merupakan tipu daya setan. Untuk menghindarinya maka
manusia dituntut untuk hidup sederhana. Firman Allah SWT di dalam
QS. Al-Baqarah [2]: 168:
el Tk ¥y G Sus oNT 3 W 1K .07 Wl
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu.

Hidup sederhana bisa diwujudkan dengan memperhatikan asas
prioritas dan proporsionalitas. Al-Syatibi, di dalam al-Muwafaqat i
Usul al-Syari'ah_ membuat sistematisasi konsep maqasid al-syari'ah
menjadi tiga prioritas kebutuhan (maslahah) yaitu: daruriyyah,
hajiyyah dan tahsiniyyah.” Al-Ghazali di dalam lhya Ulum al-din

membagi tiga tingkatan konsumsi yaitu sadd al-ramgq atau had al-

' Daruriyyah adalah kebutuhan seseorang yang harus dipenuhi untuk
menopang maqasid al-syari'ah. Hal ini diwujudkan dengan dua cara, yaitu
menjaga hal-hal yang dapat melaggegkan keberadaannya dan mecegah dari hal-
hal yang dapat meghilagkannya. Hajiyyah, adalah sesuatu yangsebaiknya ada
untuk menghindari kesulitan dalam melaksaakannya. 7ahsiniyyah, adalah
sesuatu yang sebaiknya ada demi melestarikan akhlak yang baik. Jika sesuatu
ini tidak ada, tidak akan meimbulkan kerusakan atau hilangnya sesuatu dan
tidak menimbulkan masyaggah dalam pelaksaannya. Lihat: Al-Syatibi, A/-
Muwataqat fi Usul al-Syari'ah, jilid 11, (Kairo: Mustafa Muhammad, t.th.),
hlm. 2-3
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darurah, had al-hajah dan had al-tana’um.'® Tidak jauh berbeda
dengan itu, di dalam teori ekonomi konvensional juga dikenal

kebutuhan primer, sekunder dan tersier."’

Moh. Adib bisri di dalam kitab Terjemah A/-Faraid al-Bahiyyah
menjelaskan, terdapat lima tingkatan kebutuhan manusia, yaitu: a/-
darurat, al-hajah, al-manta'ah, al-zinah dan al-fudul. Hal ini berkaitan
dengan kaidah figh: a/-dharurat tubih al-mahzurat (madharat dapat
membolehkan yang dilarang). Yang membedakan dengan kategorisasi
sebelumnya adalah adanya kebutuhan a/-manfa'ah dan al-fudul. Yang
disebut pertama adalah suatu kebutuhan seperti kebutuhannya orang
yang terpaksa hanya mampu makan ketela, padahal ia ingin bisa
makan nasi. Sedangkan a/-fudul adalah suatu kebutuhan sebagaimana

kebutuhan orang yang bisa makan dengan cukup, tetapi ia masih ingin

' Had ar-ramgq atau batasan darurat adalah keadaan seseorang yang
hanya mampu bertahan hidup dengan penuh kelemahan dan kesusahan, sehigga
meyebabkan seseorang tidak mampu melaksanakan syari'at islam secara
maksimal. Had al-tana’vm adalah kondisi seseorang yang mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya dan juga bertujuan untuk bersenang-senang. Had al-hajah
adalah kondisi seseorang yang berada di antara had al-darurah dan had al-
tana’um. Kondisi ini memiliki dua ujung batasan yang berbeda, yaitu di satu
sisi berdekatan dengan had al-darurah dan sisi yang lain berdekatan dengan had
al-tana’um. Jika seseorang terlalu dekat dengan a/-darurah akan menyebabkan
kepayahan dan kesengsaraan, sedangkan jika terlalu dekat dengan a/-fana’um
bisa menjerumuskan kepada hal-hal yang melenakan sehingga melalaikan
ibadah. Lihat: Imam Al-Ghazali, /hya' Ulum al-Din

"7 Kebutuhan primer adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk
menegakkan kemaslahatan agama dan dunia, karena jika tidak terpenuhi
kondisi tidak stabil dan terancam binasa. Kebutuhan sekunder adalah sesuatu
yang menjadi tuntutan kebutuhan, yang tanpanya akan terjadi kesempitan dan
kepayahan, namun tidak sampai tingkatan primer. Sedangkan kebutuhan
tersier adalah sesuatu yang tidak sampai pada tingkatan primer dan
sekunder,namun hanya sebatas pelengkap dan hiasan.
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berlebihan, sehingga menyebabkan mengonsumsi yang syubhat

bahkan haram.

Secara prinsip prioritas, Islam mendorong terpenuhinya
kebutuhan primer (masalih al-daruriy atau sadd al-ramg) dan
kebutuhan sekunder (masalih al-hajiyyah atau had al-hajah) di dalam
masyarakat, yaitu kebutuhan dasar sehari-hari yang berkaitan dengan
makanan-minuman, pakaian dan tempat tinggal. Terpenuhinya
kebutuhan dasar ini akan mendukung manusia melaksanakan tugasnya
sebagai hamba, yaitu beribadah kepada Allah SWT dan sebagai
khalifah, yaitu memakmurkan bumi. Sedangkan kebutuhan tersier
(tahsiniyyah atau had al-tana’um), sifatnya pelengkap atau hiasan,
boleh dipenuhi jika kebutuhan primer dan sekunder sudah terpenuhi.
Al-Ghazali memberi nasehat agar seorang muslim selalu menetap
dalam had al-hajah dengan berusaha mendekati had al-darurah untuk

menuju derajat para nabi dan salaf al-salih.

Selain prioritas, prinsip kesederhanaan juga memperhatikan
proporsionalitas.'® Perilaku konsumsi seorang harus memperhatikan
kebutuhan dari sisi alamiah dan ekonomi. Dari sisi alamiah, seseorang
harus mengerti kebutuhan hidupnya sehari-hari berkaitan dengan

pemenuhan makanan, minuman, gizi dan lainnya. Dalam praktinya,

'8 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), proporsional memiliki
arti sesuai dengan proporsi, sebanding, seimbang, berimbang. Lihat
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, Cetakan ketujuh Edisi IV (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2013).

101



seseorang akan makan jika lapar, dan berhenti makan jika sudah
kenyang. Makan sesuai porsi dan tidak menyisakan atau bahkan

membuang sisa makanan.

Dilihat dari sisi ekonomi, seseorang memenuhi kebutuhan
hidupnya sesuai dengan kondisi ekonominya, tidak memaksakan
membeli sesuatu jika tidak benar-benar dibutuhkan. Tidak membeli
sesuatu berdasarkan trend, atau hanya untuk ikut-ikutan dengan orang

lain atau bintang idola.

3. Prinsip Sosial

Konsumsi di dalam Islam, selain untuk memenuhi kebutuhan
pribadi, juga memiliki dimensi sosial. Hal ini berdasarkan konsep
kepemilikan harta di dalam Islam, yaitu multiple ownership. Dilihat
dari hak-haknya, harta dibagi menjadi tiga, yaitu harta (milik) Allah,
harta (milik) pribadi, dan harta (milik) umum. Yang pertama dan
kedua berkaitan dengan penguasaan penuh harta oleh seorang muslim,
dan hubungannya dengan Allah SWT, sedangkan yang ketiga
berkaitan dengan aktifitas sosial. Penggunaan harta umum
berdasarkan kepentingan bersama, bukan kepentingan pribadi. Jika
terjadi perselisihan/bentrokan kepentingan, maka pemilik harta akan

diberikan kompensasi yang tidak merugikan hak-hak pribadi mereka."

Allah berfirman di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 245:

1 <Abd al-Lah al-Muslih dan Salah al-Sawi, Fikih Ekonomi Keuangan
Islam Terj. Abu Umar Basyir (Jakarta: Darul Haq, 2004). hlm. 34-5.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan
Allah) sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada
lagi syafa'at”’. dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang zalim.

Berkaitan dengan prinsip sosial ini, Fazlur Rahman merumuskan
dua maslahah dalam maqasid al-syari'ah, yaitu tauhid dan keadilan
sosial. Menurut Rahman, nilai-nilai ajaran Islam terpusat pada nilai
tauhid, yaitu Tuhan sebagai pencipta, penopang, pemberi petunjuk,
dan hakim bagi kehidupan manusia dan seluruh semesta. Selain
tauhid, nilai utama Al-Qur'an juga terletak pada keadilan sosial. Sejak
pertama kali diturunkan, Al-Qur'an menjadi pedoman dan pemberi
petunjuk atas masalah-masalah moral, spiritual dan sosial, terutama
terkait ketimpangan ekonomi yang terjadi dalam komunitas pedagang
Makkah.>! Di antara prinsip keadilan sosial Al-Qur'an adalah
"kekayaan tidak boleh beredar hanya di kalangan orang-orang kaya
saja".”> Maka sebagai aktualisasi prinsip tersebut, ditetapkanlah zakat,

infaq, sedekah dan lainnya.

20 Syafa'at: usaha perantaraan dalam memberikan sesuatu manfaat bagi
orang lain atau mengelakkan sesuatu mudharat bagi orang lain. syafa'at yang
tidak diterima di sisi Allah adalah syafa'at bagi orang-orang kafir.

2! Fazlur Rahman, Islam and Modemity: Transformation of an
Intellectual Tradition, (Chicago: Chicago University Press, 1980), him. 5

2 3S. Al-Hasyr [59]: 7
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4. Prinsip Lingkungan

Tidak kalah penting dibanding prinsip lainnya adalah
memperhatikan kelestarian dan keseimbangan alam dalam konsumsi.
Adanya pertambahan permintaan dalam konsumsi mendorong
produksi yang lebih banyak, dan pengambilan sumber daya alam yang
lebih banyak pula. Oleh karena itu, manusia perlu bahkan harus

mengatur pola konsumsinya.

Firman Allah di dalam QS. Al-Baqgarah [2]: 60 diantaranya berisi
perintah untuk makan dan minum dari rizki yang telah Allah
limpahkan kepada manusia, juga berisi larangan untuk berbuat

kerusakan di bumi.
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk
kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan
tongkatmu". lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air.
sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-
masing). Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan
janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.

Ayat di atas berkaitan dengan kisah Bani Israil yang telah
diberikan nikmat oleh Allah SWT, di antaranya yaitu nikmat mata air

untuk kebutuhan minum sehari-hari. Setelahnya, Allah SWT meminta
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Bani Israil untuk mensyukuri nikmat tersebut dan tidak melakukan

kerusakan di bumi (wala talsau 17 al-ard).

Berkaitan dengan larangan merusak bumi, menurut kajian wusu/
figh, ketika kita dilarang melakukan sesuatu, maka kita juga
diperintah untuk melakukan hal yang sebaliknya. Jika manusia
dilarang merusak bumi, maka manusia juga diperintahkan untuk
melestarikan bumi. Jika merusak bumi adalah haram, maka

melestarikan bumi adalah wajib.”

Prinsip lingkungan di dalam konsumsi perlu diperhatikan karena
manusia memiliki tanggung jawab menjaga dan melestarikan
lingkungan agar tetap bisa dinikmati oleh generasi yang akan datang.
Usaha menjaga alam lestari didasari oleh nilai tradisi Islam, bahwa
pertama, alam dan seisinya (termasuk manusia) adalah ayat-ayat
Allah SWT. Oleh karena itu, menjaga alam berarti menjaga dan

merealisasikan perintah-Nya yang tecantum di dalam Al-Qur'an.”*

Kedua, alam bisa dibagi menjadi dua, yaitu alam kabir
(makrokosmos, alam semesta) dan alam sagir (mikrokosmos,
manusia). Oleh karena itu, menjaga lingkungan sama artinya dengan
menjaga manusia itu sendiri. Manusia tidak bisa mempertahankan

eksistensi fisik dan ruhaninya kecuali dengan menjaga kelestarian

» Ubaidillah Achmad, Islam Geger Kendeng dalam Konflik Ekologis
dan Rekonsiliasi Akar Rumput, Cet ke-1 Mei (Jakarta: Prenadamedia, 2016),
hlm. 22. Lihat Lihat Ahmad bin Muhammad Al-Dimyati, Hasyiyah Al-
Dimyati 'ala Syarh Al-Waraqat, hlm. 10.

** Ubaidillah Achmad, him. 24-25.
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alam. Dengan kata lain, menjaga kelestarian alam berarti juga
menjaga kelangsungan hidup manusia secara turun-temurun sesuai
dengan ajaran Al-Qur'an, yaitu manusia dilarang membuat kerusakan
di bumi.” Bahkan dalam batas tertentu, orang yang melakukan

kerusakan di bumi masuk dalam kategori kafir.”®

B. Dampak Konsumerisme Terhadap Lingkungan

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa aktifitas konsumsi manusia
memiliki relasi dengan yang lainnya, di antaranya adalah relasi
dengan lingkungan. Berkaitan dengan ini, berikut akan dijelaskan
relasi manusia dengan lingkungan, faktor penyebab terjadinya
kerusakan lingkungan dan dampak konsumerisme terhadap

lingkungan.

1. Manusia dan lingkungan
Manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari alam
semesta. Rusaknya lingkungan hidup juga menjadi ancaman punahnya

kehidupan manusia. Hubungan manusia dengan lingkungan bersifat

» QQS. Al-A'raf [7]: 56. Lihat: Ubaidillah Achmad, hlm. 24-25.

%6 Kafir tidak hanya bermakna teologis, (tidak percaya Allah) saja. Akan
tetapi kafir juga bermakna orang yang ingkar terhadap nikmat Allah yang
diberikan kepada manusia dengan berbuat kerusakan di bumi. Lihat:
Ubaidillah Achmad, hlm. 24-25 dan Harifuddin Cawidu, Konsep Kufi Dalam
Al-Qur’an (Suatu Kajian Teologis Dengan Pendekatan Tafsir Tematik), Cet. 1
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991)
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dinamis, bukan statis. Dan bersifat reflektif penuh arti bukan

verbalistis tanpa makna.”’

Menurut perspektif Islam, secara struktural manusia dan
lingkungan berada pada posisi yang proporsional, yaitu sama-sama
sebagai ciptaan Ilahi yang tergabung dalam satu kesatuan ekosistem.
Selain itu, manusia dan lingkungan sama-sama memiliki kelebihan
dan kekurangan.*® Konsep ini berdasarkan QS. Al-An’am [6]: 38:
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Artinya: Semua komunitas flora dan fauna persis seperti
komunitas manusia juga yang sama-sama diperhatikan oleh Allah
SWT, dan kepada-Nya lah semua komunitas akan berhimpun.*

Pesan ekoteologis ayat di atas adalah semua anggota komunitas
dalam satu ekosistem adalah keluarga ekosistem. Komunitas hewan
dan tumbuhan merupakan saudara komunitas manusia. Meskipun
manusia mempunyai kelebihan dibanding dengan makhluk yang lain,
manusia tidak berada di luar lingkungan komunitas. Karena manusia

merupakan bagian integral dari lingkungan.

7 Bersifat dinamis maksudnya; hubungan manusia dan lingkungan
bersifat suka rela yang dapat dipikirkan, bukan deterministis, yang harus
diterima apa danya. Lihat Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan
Perspektit Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 2001). hlm. 145

 Mujiyono Abdillah. hlm. 153

* Terjemah ayat di atas merupakan terjemah bebas yang dilakukan oleh
Mujiono Abdillah. Lihat Mujiyono Abdillah. him. 154
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Berkaitan dengan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya
alam dan lingkungan, manusia bisa memanfaatkan dan
mendayagunakannya, akan tetapi manusia bukanlah pemilik
lingkungan secara mutlak. Sehingga manusia tidak bisa secara bebas
melakukan eksploitasi terhadap sumber daya alam dan lingkungan
tersebut sesuai kehendak nafsunya. Sebaliknya, dalam memanfatkan
sumber daya alam, manusia harus tetap memperhatikan hak-hak asasi
ekologis sesama komponen lingkungan. Di antara landasan dari

rumusan konsep ini adalah QS. Ar-Rahman [55]: 10:
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Artinya: Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya).
QS. Al-Baqgarah [2]: 29:
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Artinya: Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.

Pesan penting dari dua ayat tersebut adalah Allah SWT telah
menciptakan lingkungan dan sumber daya alam (SDA) untuk
didayagunakan oleh manusia. Terdapat kata kunci /am pada kalimat
lil anam (QS. Ar-Rahman [55]: 10) dan /akum (QS. Al-Baqarah [2]:

29). Huru /am di dalam kata /i/-anam dan /akum bermakna hak untuk
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memanfaatkan (/am /i al-tanfi’) bukan hak untuk memiliki (/am /i al-
tamlik). Maksudnya, manusia memiliki hak dan wewenang untuk
menggunakan sumber daya alam dan lingkungan dengan batasan
kewajaran ekologis. Manusia tidak memili hak untuk melakukan
eksploitasi tanpa batas, karena manusia bukanlah pemilik hakiki

lingkungan. Pemilik hakiki lingkungan adalah Allah SWT.*

Alam bisa dibagi menjadi dua, yaitu alam kabir (makrokosmos,
alam semesta) dan alam sagir (mikrokosmos, manusia). Oleh karena
itu, menjaga lingkungan sama artinya dengan menjaga manusia itu
sendiri. Manusia tidak bisa mempertahankan eksistensi fisik dan
ruhaninya kecuali dengan menjaga kelestarian alam. Dengan kata lain,
menjaga kelestarian alam berarti juga menjaga kelangsungan hidup
manusia secara turun-temurun sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, yaitu

. . . . 31
manusia dilarang membuat kerusakan di bumi.*"

2. Faktor penyebab kerusakan lingkungan

Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam, memiliki pandangan

khusus terkait penyebab kerusakan lingkungan.’> Pandangan tersebut

* Mujiyono Abdillah. him. 155-156

3! Ubaidillah Achmad, hlm. 24-25

32 Menurut kajian etika lingkungan, kerusakan lingkungan disebabkan
oleh paradigma antroposentrisme, yaitu teori etika lingkungan hidupyang
memandang manusia sebagai pusat dari sistem alam semesta. Teori ini
menganggap manusia dan kepentingannya menjadi yang paling menentukan di
dalam tatanan ekosistem dan dalam kebijakan yang diambil berkaitan dengan
alam, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai respon atas
paradigma antroposentrisme, muncul paradigma biosentrisme, ekosentrisme,
ekofeminisme dan ekoteologi islam. Lihat A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan
Hidup, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010), hlm. 45.
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bisa dilihat dari term fasad (rusak) yang merupakan lawan kata dari
salah (baik, tidak rusak). Term fasad sering dipakai untuk merujuk
kepada kerusakan dan keonaran yang dilakukan oleh orang-orang
kafir.”’ Sedangkan Al-Raghib Al-Asfahani, mengartikan fasad dengan

adanya disharmoni atau ketidakseimbangan dunia.’**

Allah SWT berfirman di dalam QS. Ar-Rum [30]: 41, bahwa
timbulnya a/-fasad di bumi disebabkan oleh perbuatan tangan

manusia.

il W7 el SIS 2T ST g ST b
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).

Menurut Al-Tabataba’i, fasad di dalam ayat di atas memiliki
makna kerusakan secara umum, yaitu rusaknya alam semesta, baik
yang berkaitan dengan kehendak manusia ataupun tidak. Seperti
kemarau, wabah penyakit, gempa, banjir, sampai terjadinya perang
dan perampokan, serta semua instabilitas dan disharmoni lainnya yang

mengganggu keberlangsungan kehidupan dunia. Semua kejadian

* Harifuddin Cawidu, him. 79
** Al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufrodat Al-Fadz Al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Fikr). hlm. 379
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tersebut, adalah hasil ulah tangan manusia, secara langsung maupun

tidak langsung.®

Jika dilihat dari bentuk kata, ada perbedaan term fasad yang
berbentuk masdar dan berdiri sendiri, dengan berupa kata kerja (fa i)
atau bentuk masdar tetapi didahului kata kerja (#i’7). Yang
disebutkan pertama memiliki makna kerusakan fisik atau Aissi, seperti
musibah longsor, pencemaran udara, banjir, dan lainnya. Sedangkan
yang disebut kedua dan ketiga, mayoritas bermakna kerusakan non
fisik atau ma’nawi, seperti syirik, kafir, munafik dan semisalnya.*
Dalam Tafsir Ar-Razi, dijelaskan bahwa kerusakan dalam bentuk
apapun, diakibatkan dari perbuatan syirik ‘amali, bukan gauli atau

I'tigadi””

Term-term fasad berikut kata jadiannya, yang di dalam Al-
Qur’an diulang 50 kali,”™® secara umum bermakna orang-orang kafir.
Selain dinisbatkan kepada orang-orang kafir, term fasad juga

menunjuk perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan.

Hal ini sejalan dengan penegasan Allah SWT dalam QS. Al-
Mu’minun [23]: 71, bahwa jika sekiranya kebenaran (a/-hagq) harus

3> Muhammad Husayn Al-Tabataba’i, Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an,
Jilid 9 (Beirut: Muassasah al-’ Alamy 1i al-Matbuat, 1997). him. 205-206

% Luthfi Hakim dkk, Bi’ah Progresif, Menuju Manusia Berkesadaran
Lingkungan, ed. by Kiai Ahmad Fauzi Hamzah Syams (Kediri: Lirboyo Press
& Tim Mata Pena, 2022). hlm. 111

37 Fakhruddin Al-Razi, Mafatih Al-Gaib, Vol XXV (Maktabah al-
Syamilah). hlm. 112.

¥ Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu‘Jam Al-Mufahrasy Li Alfazhi
Al-Qur’An Al-Karim (Bayrit, Lubanan: Dar al-fikr, 1981), hlm.
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mengikuti hawa nafsu orang-orang kafir, niscaya bumi dan langit serta
penghuni-penghuninya akan rusak binasa. Dengan demikian, menurut
Al-Qur’an, ada keterkaitan erat antara keutuhan kosmos dengan ulah

dan tindakan-tindakan manusia.”

Perbuatan manusia yang bisa merusak lingkungan di antaranya
adalah pola konsumsi yang melewati batas. Padahal, Allah SWT telah
mengingatkan manusia untuk tidak berlebihan dalam konsumsi

melalui QS. Al-A’raf [7]: 31.
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap (memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.

Meskipun ayat di atas secara tekstual hanya menyebut minum
dan makan, akan tetapi menurut Ar-Razi, juga mencakup segala
konsumsi yang menopang keberlangsungan kehidupan manusia.
Karena secara hukum syariat Islam, asal segala sesuatu adalah mubah

(boleh), sampai terdapat dalil yang secara tegas mengharamkannya.*

3 Al-Tabataba’i, Jilid 9. hlm. 205-206
40 Al-Razi. hlm. 52

112



3. Dampak konsumerisme terhadap lingkungan

Manusia memiliki sifat alami untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya melalui aktifitas konsumsi, baik kebutuhan fisik maupun
non fisik. Berbeda dengan teori konsumsi konvensional yang tidak
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta pemenuhan
kepuasan yang tanpa batas. Islam memberikan batasan yang jelas
antara kebutuhan yang harus dipenuhi dan keinginan yang bersifat
melengkapi. Selain itu, aktifitas konsumsi seorang muslim

berorientasi pada masl/ahah, terdapat nilai ibadah dan menuju falah.

Perilaku konsumsi manusia memiliki pengaruh terhadap yang
lainnya, di antaranya pengaruh terhadap lingkungan. Konsumsi yang
melewati batas, akan memiliki dampak buruk terhadap lingkungan.**
Di antaranya adalah gaya hidup konsumerisme, yaitu pola konsumsi
yang berorientasi pada pemenuhan keinginan hawa nafsu, bukan

pemenuhan kebutuhan hidup.

Dijelaskan di dalam Bab 1II sebelumnya, bahwa makna

konsumerisme di dalam Al-Qur’an adalah sebuah sikap boros,

I Menurut Menezes Chilongo (2010), melalui penelitiannya yang
berjudul 7he effect of consumerism on the environment, ada dua dampak
utama perilaku konsumerisme pada lingkungan, yaitu degradasi lingkungan
dan polusi lingkungan. Laju konsumsi yang tinggi menuntut adanya laju
produksi yang tinggi pula. Hal ini berakibat terhadap eksploitasi sumber daya
alam yang secara berlebihan. Peningkatan produksi yang pesat membutuhkan
dukungan energi yang besar sehingga menghasilkan efek samping berupa
polusi, baik polusi tanah, air dan udara. Lihat Albiner Siagian, ‘ Konsumerisme
Dan Perusakan Bumi’, analisadaily. Com

~ https://analisadaily.com/berita/arsip/2-17/4/22/341334/konsumerisme-dan-
perusakan-bumi/.
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berlebihan, melampaui batas dan bermewah-mewahan di dalam

konsumsi. baik berupa makanan, minuman, pakaian, harta dan lainnya.

Gaya hidup konsumerisme memiliki banyak dampak negatif, di
antaranya adalah dibenci Allah SWT (QS. Al-A’raf [7]: 31), menjadi
sahabat syetan (QS. Al-Isra’ [17]: 27), mendapat murka Allah dengan
dihancurkan negeri mereka (QS. Al-Isra’ [17]: 16), menerima
kehinaan dan kenistaan (QS. Al-Bagarah [2]: 61), menjadi sumber
ketidakadilan (QS. Al-An’am [6]: 141), membuat malas beribadah
(QS. An-Nisa’ [4]: 142) mendatangkan berbagai penyakit (QS. (QS.
Al-A’raf [7]: 31), bahkan bisa sampai pada kekufuran.

Selain beberapa dampak negatif tersebut, gaya hidup
konsumerisme juga menyebabkan kerusakan lingkungan. Manusia
merusak alam di antaranya dengan melakukan konsumsi yang
berlebih-lebihan (israf), melewati batas (i/’tida’, bagyan, tugyan),
boros (tabzir), dan bermewah-mewahan (itraf. al-takasur), atau gaya

. . 42
hidup konsumerisme.

Konsumerisme menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi,
sehingga mendorong peningkatan pada sektor produksi. Seperti
terjadinya kelebihan konsumsi pangan akibat konsumerisme memberi

tekanan kepada alam, yang menuntut adanya produksi pangan yang

2 Seseorang dikatakan boros jika mengeluarkan harta bukan dalam
rangka ketaatan kepada Allah, atau mengeluarkan harta yang belum haq. Dan
seseorang dikatakan berlebih-lebihan atau melampau batas jika melewati batas
tab’i (naluri) seperti lapar dan haus, batas ekonomi seperti pengeluaran dan
pendapatan, dan batas syara’, seperti halal dan haram.. Lihat BAB II, Bentuk-
bentuk pengungkapan term konsumerisme dalam Al-Qur’an.
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terus meningkat. Peningkatan produksi pangan membutuhkan lahan
yang lebih luas (ekstensifikasi), yang akan mendorong alih fungsi
lahan, dan peningkatan produktivitas (intensifikasi), membutuhkan
sentuhan teknologi peningkatan produksi, seperti pemupukan dan
penggunaan pestisida, yang menjadikan beban ekologis semakin

berat.”®

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan
kemudahan kepada manusia dalam mengelola alam, dan berpotensi
memberikan kekayaan dan penguasaan alat produksi yang berlebihan.
Kondisi tersebut mendorong manusia melakukan eksploitasi yang
berlebihan terhadap alam, sehingga mengancam kelestarian alam.
Gambaran ini memperjelas bahwa kerukasan bumi disebabkan oleh

tangan-tangan rakus manusia.

Adanya peran tangan manusia dalam terjadinya kerusakan alam

telah tersurat di dalam QS. Ar-Rum [30]: 41:

* Di antara makanan yang memberi dampak buruk terhadap lingkungan
adalah daging dan produk daging, yang menyumbang 4-12 persen pemanasan
global. Industri daging juga bertanggung jawab atas 9 persen dari keseluruhan
emisi gas karbon dioksida. Kemudian ada dairy product (seperti mentega, keju
dan es krim) dengan kontribusi 2-4 persen terhadap pemanasan global. Selain
itu, daging, susu, produk peternakan ayam, dan dairy product berada dalam 10
peringkat yang paling meracuni lingkungan. (Department for Environment
Food and Rural Affairs, The University of Manchester UK tahun 2006 dalam
The European Union Environmental Impact of Product Study). Oleh karena
itu, pengurangan konsumsi daging dan produk daging adalah salah satu isu
penyelamatan lingkqungan penting. (Jungbluth N, Flury K and Doublet G
(2013), Environmental Impact of Food Consumption and Its Reduction
Potentials). Albiner Siagian, ‘Konsumerisme Dan Perusakan Bumi’,
Analisadaily. Com.https://analisadaily.com/berita/arsip/2-
17/4/22/341334/konsumerisme-dan-perusakan-bumi/.
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).

M. Quraish Shihab menjelaskan, bahwa adanya gangguan
keseimbangan di darat dan di laut merupakan dampak dari
pelanggaran (fasad) dan dosa-dosa yang dilakukan manusia. Semakin
sering manusia merusak lingkungan, maka semakin besar pula dampak

buruknya terhadap manusia itu sendiri.**

Lebih lanjut, hubungan konsumerisme dan kerusakan lingkungan
bisa dilihat dari hubungan manusia dengan alam. yaitu sama-sama
sebagai makhluk Allah SWT, dengan kekurangan dan kelebihan
masing-masing. Allah SWT menciptakan alam semesta dalam
keadaan seimbang, dan berjalan sesuai dengan sunnatullah. Sedangkan
manusia memiliki kelebihan sebagai khalifah fi al-ard Manusia
dengan potensi akal dan kreasinya, memiliki tugas memakmurkan,
memanfaatkan dan menjaga alam semesta. Pemanfaatan alam
berdasarkan prinsip keadilan dan keberlangsungan alam, tidak

eksploitatif.

* M. Quraish Shihab, 7afSir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian
Al-Qur’an, Jilid 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2004). hlm. 78
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Manusia mendapat amanah dari Allah SWT untuk
memanfaatkan, mengelola, dan memakmurkan bumi sebagai sarana
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, Allah SWT juga
mewanti-wanti manusia untuk tidak merusak bumi. Seperti yang

tersurat dalam QS. Al-Baqarah [2]: 60:
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk
kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan
tongkatmu". lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air.
sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-
masing). Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan
janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.

Kisah bani Israil merupakan salah satu gambaran umat dengan
sikap berlebihan dalam konsumsi. Sebagai komunitas yang mendapat
keistimewaan dari Allah SWT berupa diberikannya nikmat hidup di
dunia, diselamatkan dari penindasan, diberi tempat tinggal yang lebih
baik dan dicukupkan makanannya dengan manna dan salwa.
Seharusnya membuat bani Israel bersyukur dan bertambah imannya
kepada Nabi Musa dan Allah SWT. Selain itu, mereka juga sudah
diperingatkan agar tidak melakukan kerusakan di bumi. Akan tetapi,
justru mereka mengingkari nikmat Allah SWT, selalu merepotkan

Nabi Musa, bahkan membunuh beberapa Nabi.
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Juga terdapat kisah Qarun sebagai gambaran dari orang yang
hidup bermewah-mewahan dan senang pamer harta. Orang semacam
Qarun ini yang disebut dengan mutrafin. Menurut penjelesan dari Al-
Asfahani, mutrafin adalah orang-orang yang menganggap standar
kemuliaan dan kenikmatan berupa kemewahan dan kenikmatan dunia.
Kelompok mutrafin dinilai menjadi salah satu kelompok dominan
yang menyebabkan hancurnya umat manusia. Akibat perbuatan
mereka, semua orang merasakan azab dari Allah SWT. (QS. Al-Isra’

[17]: 16).”

* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, TafSir Al-Qur’an Tematik,
Cet. ke-5 (Jakarta: Kamil Pustaka, 2018). hlm. 158
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan kajian terhadap problem riset yang
berkaitan dengan konsumerisme dan dampaknya terhadap
lingkungan menurut Al-Qur’an pada bab-bab sebelumnya, terdapat

beberapa poin yang dapat penulis simpulkan berikut ini:

1. Konsumerisme bisa diartikan dengan pandangan hidup atau gaya
hidup yang menjadikan barang-barang mewah sebagai ukuran
kesenangan dan kebahagiaan. Gaya hidup konsumerisme terjadi
karena pergeseran orientasi konsumsi yang semula bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan dan bertahan hidup, perlahan bergeser ke
arah pemuasan hasrat dan gaya hidup. Karena pergeseran orientasi
tersebut, masyarakat konsumeris menjadikan konsumsi sebagai
tujuan hidup atau pemenuhan eksistensi. Terdapat beberapa term
di dalam Al-Qur’an yang mengandung makna konsumerisme,
yaitu: ftraf (sombong/bermewah-mewahan), israf (berlebih-
lebihan), tabzir (boros), i’tida’ (melampaui batas, melebihi),
bagyan (kedzaliman, melampaui batas), fugyan (melampaui batas,
berbuat durhaka). Selain itu juga terdapat term ku/u (makanlah),
isyrabu (minumlah), dan zayyinu (berhiaslah). Dari kajian beberapa

term tersebut, dapat disimpulkan bahwa makna konsumerisme
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1.

menurut Al-Qur'an adalah sikap boros, berlebihan, melampaui
batas dan bermewah-mewahan di dalam konsumsi, baik berupa

makanan, minuman, pakaian, harta dan lainnya.

Perilaku konsumsi manusia memiliki pengaruh terhadap yang
lainnya, di antaranya adalah pengaruh terhadap lingkungan. Maka,
konsumerisme memiliki dampak tidak langsung terhadap
kerusakan lingkungan. Konsumerisme menyebabkan terjadinya
peningkatan konsumsi, sehingga mendorong peningkatan pada
sektor produksi. Kemudahan mengelola alam karena dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong manusia melakukan
eksploitasi yang berlebihan terhadap alam, sehingga mengancam
kelestarian alam. Gambaran ini memperjelas bahwa kerukasan
bumi disebabkan oleh tangan-tangan rakus manusia, seperti yang

telah tersurat di dalam QS. Ar-Rum [30]: 41.

Rekomendasi

Penulis sangat sadar, di dalam penelitian ini masih terdapat
banyak kekurangan. Untuk itu, adanya kritik dan saran konstruktif
dari sidang pembaca sangat diharapkan. Selain itu, penulis juga
mengemukakan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya:

Menghadapi fenomena kerusakan alam yang terjadi sekarang ini,
diperlukan banyak kajian keislaman, terutama yang berbasis

terhadap kajian Al-Qur’an dan tafsir. Hal ini dikarenakan, dalam
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masyarakat religius, khususnya yang beragama Islam, diperlukan
landasan hukum dan landasan etika yang diambil dari Al-Qur’an,

termasuk dalam isu kerusakan lingkungan.

2. Mengajak umat muslim untuk mulai sadar akan pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan, dimulai dari yang terkecil, yaitu

menjaga pola konsumsi.

3. Mendorong pemerintah dan stakeholder, untuk membuat

kebijakan dan perundang-undangan yang berperspektif ekologis.

Demikian kesimpulan dan rekomendasi dari penulis, semoga bisa

memberi manfaat dan menambah pengetahuan bagi sidang pembaca.
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GLOSARIUM

Al-Humnas Kelmpok dalam suku Quraisy.

Al-Magqasid al-Syari’ah Nilai atau hikmah yang menjadi
perhatian  syari’ dalam  seluruh
kandungan syari’at, baik yang bersifat
terperinci atau global.

Asbab al-Nuzul Sebab-sebab yang melatarbelakangi
turunnya ayat Al-Qur’an, berupa
pertanyaan atau pun peristiwa.

Bakteri Yersinia pestis Bakteri yang menjadi penyebab wabah
penyakit, di antaranya wabah kematian
hitam (Black Death).

Black Death Wabah Hitam atau Black Death adalah

suatu pandemi hebat yang pertama kali
melanda Eropa pada pertengahan
hingga akhir abad ke-14 (1347-1351)
dan membunuh sepertiga hingga dua
pertiga populasi eropa.

Economic Rationalism Perilaku ekonomi manusia yang
dilandasi dengan perhiungan cermat
(rasional)

Ekologi Cabang ilmu biologi yang mempelajari

interaksi antara makhluk hidup dengan
makhluk hidup lain dan juga dengan
lingkungan sekitarnya. Dalam ilmu
lingkungan ekologi dijadikan sebagai
ilmu dasar untuk memahami interaksi
di dalam lingkungan.
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Ekosistem

Etika

Etika religius

COVID-19

Derivasi

Falah

Flu Spanyol

Suatu sistem ekologi yang terbentuk
oleh hubungan timbal balik tak
terpisahkan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya. Atau suatu
tatanan kesatuan secara utuh dan
menyeluruh  antara segenap unsur
lingkungan  hidup  yang  saling
memengaruhi.

Konsep penilaian sifat kebenaran atau
kebaikan  dari  tindakan  sosial
berdasarkan kepada tradisi yang
dimiliki ~ oleh  individu  maupun
kelompok.

Prinsip-prinsip moral yang memandu
perilaku manusia secara etis yang
bersumber dari suatu pandangan-dunia
Suatu agama

Coronavirus Disease of 2019

Proses pembentukan kata yang
menghasilkan leksem baru
(menghasilkan kata-kata yang berbeda
dari paradigma yang berbeda).

Kebahagiaan di dunia dan akhirat

Pandemi  influenza yang sangat
mematikan yang disebabkan oleh virus
influenza A subtipe HINI1. Virus ini
menjangkiti 500 juta orang (sepertiga
populasi  dunia) dalam  empat
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Globalisasi

Hedonisme

Homo Economicus

Istidraj

Konsumsi

gelombang berturut-turut dari Februari
1918 hingga April 1920.

Proses integrasi internasional yang
terjadi karena pertukaran pandangan
dunia, produk, pemikiran dan aspek-
aspek kebudayaan lainnya.

Pandangan yang menganggap
kesenangan dan kenikmatan materi
sebagai tujuan utama dalam hidup

Manusia sebagai makhluk ekonomi
selalu ingin memenuhi kebutuhannya
secara rasional untuk mencapai
kesejahteraan serta mempertahankan
hidup.

Kenikmatan materi yang diberikan
kepada seseorang secara lahir semakin
bertambah, tetapi kenikmatan yang
bersifat immaterial semakin dikurangi
atau dicabut sementara ia tidak
menyadarinya. Atau diberikan
kemewahaan duniawi oleh Allah SWT
tetapi secara  batiniah  (perintah
ketakwaan) ia abaikan.

Pemakaian barang hasil produksi
(bahan  pakaian, = makanan  dan
sebagainya),  barang-barang  yang
langsung memenuhi keperluan hidup
kita, menggunakan atau memakai
barang barang konsumsi.
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Konsumen

Konsumerisme

Linguistik

Madaniyyah

Makiyyah

Maslahah

Mufassir

Multiple Ownership

Pemakai barang hasil produksi (bahan
pakaian, makanan dan sebagainya),
penerima pesan iklan, pemakai jasa
(pelanggan dan sebagainya).

Paham atau gaya hidup yang
menganggap barang-barang (mewah)
sebagai ukuran kebahagiaan,
kesenangan dan sebagainya, gaya hidup
yang tidak hemat, perilaku konsumsi
yang bertujuan memenuhi kepuasan,
eksistensi dan gaya hidup.

Ilmu yang mempelajari tentang bahasa.

Ayat Al-Qur’an yang turun sebelum
Nabi hijrah dari Makkah ke Madinah

Ayat Al-Qur’an tyang turun sesudah
Nabi hijrah dari Makkah ke Madinah,
walau pun turunnya di kota Makkah.

Kebergunaan, kesejahteraan, sifat atau
kemampuan barang dan jasa yang
mendukung elemen-elemen dan tujuan
dasar dari kehidupan manusia.

Orang yang menerangkan makna atau
maksud kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an.

Konsep kepemilikan harta dalam Islam,
yaitu harta milik Allah SWT, harta
milik pribadi dan harta milik umum.
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Nilai Guna

Nilai Tukar
Nilai Tanda

Patogen

Patterns of Consumption
Behaviour

Postmodern

Produksi

Rational Economic-man

Sains

Kegunaan barang untuk memenuhi
kebutuhan.

Harga barang
Pencitraan dan prestis dalam konsumsi

Agen biologis yang menyebabkan
penyakit pada inangnya, dalam istilah
lain dikenal dengan mikroorganisme
parasit.

Pola perilaku konsumsi

Gerakan akhir abad ke-20 dalam seni,
arsitektur, dan kritik yang melanjutkan
modernisme.

Proses mengeluarkan hasil,
penghasilan.

Manusia sebagai makhluk ekonomi
dengan pertimbangan rasional yang
cermat.

Ilmu pengetahuan pada umumnya,
pengetahuan sistematis tentang alam
dan dunia fisik, termasuk di dalamnya,
botani, fisika, kimia, geologi, zoologi,
dan sebagainya, ilmu pengetahuan
alam, pengetahuan istematis yang
diperoleh dari sesuatu observasi,
penelitian, dan uji coba yang mengarah
pada penentuan sifat dasar atau prinsip
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Semiotika

SARS

Selfishness

Status Quo

Tafsir Ekologis

Tafsir b7 al-Ma’sur

Tafsir Bi al-Ra’yi

sesuatu  yang sedang  diselidiki,
dipelajari dan sebagainya.

[lmu (teori) tentang lambang dan tanda
(dalam bahasa, lalu lintas, kode lorse,
dan sebagainya).

Severe Acute Respiratory Syndrome,
adalah infeksi saluran pernafasan akut
disertai  dengan  gejala  saluran
pencernaan yang disebabkan oleh
coronavirus.

Motif ekonomi yang didominasi oleh
nilai-nilai individualistik.

Suatu kondisi yang ada saat ini dan
sedang berjalan (sekarang), dipakai
dalam istilah ilmu sosial dan politik.

Suatu penafsiran yang dilakukan
dengan objek penafsiran berupa ayat-
ayat Al-Qur’an yang terkait dengan
ekologi dengan menggunakan analisa
keilmuan berbasis ekologi, serta
terdapat nuansa keberpihakan terhadap
permasalahan lingkungan hidup.

Metode penafsiran dengan cara
mengutip, atau mengambil rujukan
pada Al-Qur’an, Hadis Nabi, kutipan
sahabat serta tabi’in.

Metode penafsiran yang bersendi
kepada ijtihad dan akal, berpegang
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Tafsir Tahlili

Tafsir al-Adabi al-Ijtima’i

Tafsir Maudi’i

Teori Ekonomi

Konvensional

pada kaidah-kaidah bahasa dan adat
istiadat orang arab dalam
mempergunakan bahasanya.

Upaya menafsirkan Al-Qur’an dengan
cara mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an dari
segala segi dan maknanya, ayat demi
ayat, surat demi surat, sesuai dengan
urutan dalam Mushaf Utsmani.

Tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Al-
Qur’an berdasarkan ketelitian
ungkapan-ungkapan  yang  disusun
dengan bahasa yang lugas, dengan
menekankan tujuan pokok
diturunkannya Al-Qur’an, kemudian
mengaplikasikannya pada  tatanan
kehidupan sosial. Corak penafsiran
yang berorientasi pada sastra dan
budaya kemasyarakatan.

Upaya menafsirkan Al-Qur’an dengan
cara menghimpun seluruh ayat-ayat Al-
Qur’an yang berbicara tentang suatu
masalah (tema) serta mengarah pada
suatu pengertian dan satu tujuan,
sekalipun ayat-ayat itu turunnya
berbeda, tersebar pada berbagai surat
dalam Al-Qur’an dan berbeda pula
waktu dan tempat turunnya.

Ilmu yang mempelajari perilaku
manusia dalam memenuhi
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Ukhrawi

Utility

Utilitarianism

Virus Corona

Verbalistis

kebutuhannya dengan menggunakan
faktor-faktor produksi yang terbatas.

Mengenai akhirat

Manfaat sebuah produk atau kegunaaan
bagi penggunanya.

Sumber nilai dan sikap moral dalam
teori ekonomi konvensional

Atau Coronavirus, merupakan
sekumpulan  virus dari  subfamili
Orthocoronavirinae dalam keluarga
Coronaviridae dan ordo Nidovirales.
Kelompok virus ini dapat menyebabkan
penyakit pada burung dan mamalia
(termasuk manusia).

Bersifat verbalisme, bersifat hafalan.
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